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ABSTRAK 
Purwadi (131211056) Kebijakan Redaksional Surat Kabar Solopos dalam 
Penelitian tajuk  rencana mengenai Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018. 
Skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019 
Pada dasarnya sebuah media mengedepankan kepentingan msyarakat dan 
edukasi terhadap pembaca, serta mampu  sebagai kontrol sosial. Maka dari itu 
setiap media memiliki opini terhadap isu-isu yang sedang berkembang 
dimasyarakat. Salah satunya ialah pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018 Dan 
setiap tajuk dirapatkan dalam sebuah kebijakan redaksi, tidak terkecuali Solopos, 
solopos selalu membuat tajuk untuk menggiring opini masyarakat dalam melihat 
sebuah isu hangat. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis ingin melihat 
kebijakan redaksional Solopos dalam penulisan tajuk mengenai pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah 2018. 
Penelitian ini di laksanakan Pada Februari  2019 dengan cara Observasi, 
interview, Dokumentasi. sumber data penelitian ini adalah teks tajuk solopos 
mengenai pemilihan Gubernur jawa tengah edisi April sampai Juni 2018 dan 
wawancara redaktur pelaksana Solopos. Penelitian ini juga dapat digolongkan 
sebagai penelitian deskriptif yaitu menggambarkan dan menyajikan fakta secara 
sistemik tentang kebijakan redaksional Solopos dalam penulisan tajuk terkhusus 
mengenai pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018 . 
 Dalam penulisan tajuk rencana , Redaksional Solopos tida terlepas dari 
lima unsur yakni 1). Individual level, 2). Media routines level, 3). Extramedia 
Level, 4). Organization Level 5). Ideologi Level. Dalam tajuknya Solopos tidak 
memihak salah satu pasangan Calon Gubernur dan Solopos mencoba menggiring 
masyarakat supaya tertarik dengan pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018.  
Kata Kunci: kebijakan redaksional, tajuk , Solopos. 
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ABSTRACT 
 Purwadi (131211056) Editorial Policy on Solopos Newspaper in editorial 
research on the Election of Central Java Governor 2018. Thesis majoring in 
Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah 
of the Insititut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
 Basically a media prioritizes community interests and education of the 
reader, and is capable of being social control. Therefore, every media has an 
opinion on issues that are developing in the community. One of them is the 2018 
Central Java Governor election And each editorial is put together in an editorial 
policy, including Solopos, Solopos always makes headlines to lead public opinion 
in seeing a hot issue. Therefore, in this study, the authors would like to see 
Solopos editorial policy in editorial writing regarding the 2018 Central Java 
Governor election. 
 This research was carried out in February 2019 by observation, 
interview, documentation. The data source of this research is the editorial text of 
Solopos concerning the election of Central Java Governor, April - June 2018 
edition and interview of Solopos managing editor. This research can also be 
classified as a descriptive research that is describing and presenting facts 
systematically about Solopos editorial policy in special editorial writing 
regarding the election of the Central Java Governor in 2018. 
 In editorial writing, Editorial Solopos is not separated from five 
elements namely 1). Individual level, 2). Media routines level, 3). Extramedia 
Level, 4). Organization Level 5). Level Ideology. In his editorial, Solopos did not 
side with one of the Candidates for the Governor and Solopos who tried to lead 
the community to be interested in the 2018 Central Java Governor election. 
 
Keywords: Editorial Policy, editorial ,Solopos. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi massa adalah komunikasi kepada khalayak luas dengan 
menggunakan saluran-saluran komunikasi ini, walaupun komunikasi massa biasanya 
merujuk pada surat kabar, video, CD-ROM, dan radio, model komunikasi ini juga 
menggunakan media baru (new media) berupa internet. Media massa telah menjadi 
bagian penting dalam kehidupan masyarakat, baik itu media cetak, elektronik, 
maupun media online (Nurudin, 2014: 13-14). 
Begitu pentingnya peranan media massa terhadap kebutuhan informasi 
masyarakat. Sebuah media massa dapat menyampaikan informasi yang dapat 
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa batas waktu tertentu, sehingga kapan 
pun masyarakat dapat menikmatinya, dengan demikian lahirlah sebuah asumsi dasar 
bahwa media memiliki fungsi penting. Asumsi ini ditopang dengan dalil seperti yang 
dituliskan oleh Denis Mc Quail (1987), dalam buku Teori Komunikasi Massa:   
“Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang 
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri 
lain yang terkait; media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki 
peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan 
masyarakat dan institusi sosial lainnya (Mc Quail, 1987:3)“ 
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Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan 
inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan 
atau sumber daya lainnya. Media merupakan lokasi atau forum yang semakin 
berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa masyarakat dalam berpolitik, baik 
yang bertaraf daerah, wilayah, nasional maupun internasional.  
Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan 
kelompok secara kolektif; media menyuguhkan nilai-nilaidan penilaian normatif yang 
dibaurkan dengan berita dan hiburan (Mc Quail, 1987:3).  
Akan tetapi sering kali dalam penyajian sebuah berita, para wartawan media 
pers, menggunakan istilah kata atau rangkaian kalimat yang tidak jarang membuat 
pembaca sulit untuk memahaminya. Tidak jarang pula pemilihan kata (diksi) yang 
kurang tepat serta penggunaan istilah atau kata yang berlebihan (hiperbola) dalam 
sajian beritanya, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan persepsi atau pemaknaan 
yang berbeda terhadap informasi yang disampaikan dalam sajian berita tersebut. 
Dalam penelitian berita, keakuratan penempatan fakta dan opini sangat 
penting untuk diperhatikan. Nilai kualitas sebuah berita ditentukan pula oleh beberapa 
ketentuan unsur kelayakan berita untuk dimuat seperti keakuratan, lengkap tidaknya 
sebuah berita, kelugasan sebuah berita, adil dan berimbangnya sebuah berita. 
Terutama terhadap berita-berita yang memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai hal penting dan menjadi pengetahuan bagi mereka. Semua bentuk media 
massa membawa pengaruh yang besar dalam kehidupan masyarakat, hal ini 
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disebabkan karena semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang mampu menembus ruang, waktu, dan budaya. Adapun fokus 
penelitian ini adalah pada media visual/cetak yakni surat kabar (koran).  
Setiap perusahaan penerbitan pers memiliki kebijakan-kebijakan yang 
ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Kebijakan yang diberikan oleh perusahaan 
penerbitan pers dinamakan kebijakan redaksional yang dijalankan oleh bidang redaksi 
dan kewartawanan yang ada pada media tersebut. Kebijakan redaksional biasanya 
berupa, cara menyikapi media terhadap permasalahan yang beredar dimasyarakat 
serta aturan keredaksian dan kewartawanan. 
Kebijakan redaksional adalah sikap politik  media dalam memandang suatu 
permasalahan serta aturan keredaksian dan kewartawanan yang diterapkan. Kebijakan 
redaksional adalah ketentuan yang disepakati oleh redaksi media massa tentang 
kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak boleh dimuat atau disiarkan, juga 
kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan boleh dipublikasikan, sesuai dengan 
visi dan misi media (Sumadiira, 2005 :57). 
Dengan demikian kebijakan redaksional ditetapkan sebagai standar bagi 
wartawan dan penyiar demi ciri khas media sekaligus menjaga keseragaman bahasa 
di kalangan wartawan/penyiar, Kebijakan yang dikeluarkan untuk berita utama dan 
berita rubrik lainnya yang ditampilkan merupakan berita terbaik dan menyangkut 
kepentingan khalayak luas menurut redaksi. Kebijakan tersebut menjadi tanggung 
jawab penuh pemimpin redaksi. Dimana tugas utama sebagai orang yang 
mengendalikan keredaksian diperusahaannya yang meliputi penyajian berita, 
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penentuan liputan, pencarian fokus pemberitaan, pemilihan berita, berita pembuka 
halaman (Opening news), menugaskan atau membuat sendiri tajuk dan sebagainya 
(Djuroto,2002:19-20).  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2003:149), disebutkan bahwa 
kebijakan ialah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar 
rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak 
(pemerintah, organisasi dan sebagainya) pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau 
maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran. 
Menurut Jakob Oetama (2003:18), bahwa kebijakan redaksi surat 
kabarberbeda satu sama lainnya, dan sangat berpengaruh terhadap gaya penulisan dan 
gaya peliputan berita yang pada akhirnya menjadi suatu kriteria atau menjadi ciri 
khas media tersebut. Pemimpin redaksi adalah orang pertama yang bertanggung 
jawab atas terhadap semua isi penerbitan pers. Sesuai dengan undang-undang pokok 
pers, pemimpin redaksi bertanggung jawab jika ada tuntunan hukum yang disebabkan 
oleh isi pemberitaan pada penerbitannya. Tetapi, dalam prakteknya, pemimpin 
redaksi bisa mendelegasikan kepada pihak lain yang ditunjuk, termasuk dalam 
penyajian rubrik. 
Berbagai penerbitan dan penyajian rubrik-rubrik sengaja dirancang agar 
dapat perhatian lebih dari masyarakat, sehingga masyarakat difokuskan pada apa 
yang media sajikan. Substansi dari satu berita dipengaruhi oleh berbagai kondisi  
sosial, politik, ekonomi dan budaya yang tengah terjadi. Hal tersebut berdasarkan 
kebijakan redaksi yang memegang peran penting untuk menjalankan arah roda  
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perusahaan pers, dimana setiap kebijakan yang ditentukan menjadi tonggak dasar 
dalam penentuan arah media. 
Ditahun politik ini, media berperan penting untuk mengwal jalannya pesta 
demokrasi, melalui berita-berita yang disajikan oleh media. Salah satu fungsi sentral 
media massa di ruang publik adalah fungsi korelasi sosial (social correlation). 
Melalui berita dan opini yang dimuat secara reguler, media memandu publik 
menghubungkan berbagai realitas yang sebelumnya terpisah oleh faktor geografi dan 
psikografi, menjadi satu rangkaian yang bisa diikuti dan dipahami secara mudah.  
Media juga dapat menjadi subjek yang memanipulasi pernyataan atau 
peristiwa politik karena tekanan kepentingan ekonomi dan politikpemilik atau 
pengelolanya. Dalam iklim politik yang transisional,terdapat perilaku feodalistik 
media dalam bentuk pemberian ruangekspresi lebih pada tokoh publik (extra 
ordinary people), opinion leader ketimbang kalangan biasa dalam masyarakat 
Seperti yang terjadi pada tahun 2014 dimana media The Jakarta Post secara 
terang-terangan mendukung Jokowi untuk menjadi presiden, seperti yang dikutip dari 
berita Kompas nasioanl berikut ini: 
JAKARTA, KOMPAS.com - Harian The Jakarta Post menyatakan 
sikap resminya untuk mendukung pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada 
Pemilu Presiden 2014. Sikap itu diambil setelah dilakukan diskusi panjang 
bersama internal redaksi senior Jakarta Post. Dalam editorialnya yang diberi 
judul "Endorsing Jokowi", Jumat (4/7/2014), The Jakarta Post menyebut 
pasangan Jokowi-Kalla merupakan pasangan yang paling memiliki kesamaan 
visi dengan media tersebut. Selama ini, media berbahasa Inggris itu selalu 
fokus pada isu mengenai pluralisme, hak asasi manusia, dan reformasi. 
Berdasarkan catatan Kompas.com, dukungan kepada calon presiden secara 
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resmi baru pertama kali dilakukan oleh media di Indonesia. Walau begitu, 
pernyataan dukungan semacam lazim dilakukan oleh media-media di 
beberapa negara lain. Dalam tajuk rencana tersebut, The Jakarta Post 
menyebutkan, walau akan tetap berusaha obyektif dalam setiap 
pemberitaannya, jurnalisme yang dianut selalu didasarkan pada keyakinan 
akan kebenaran moral, sehingga pilihan harus diambil. "Orang-orang yang 
baik tidak bisa diam saja tanpa berbuat apa-apa. Bersuaralah ketika 
ketidakadilan terjadi, dan berdirilah secara tegak menolak gelombang 
kekuatan yang tidak baik," demikian ditulis.  
 
Di Solo sendiri banyak media cetak yang masih eksis hingga sekarang, 
Solopos yang lokasinya berada di tengah-tengah kota Solo, Harian Umum Solopos 
merupakan media terbesar di karasidenan Surakarta. Banyak penghargaan yang sudah 
didapatkan oleh Solopos, seperti penghargaan sebagai media dengan penulisan bahasa 
Indonesia terbaik, Solopos mendapat peringkat ke-9 dari 10 media yang mendapat 
penghargaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Dengan diberikan penghargaan itu diharapkan media massa cetak lebih baik 
kedepannya dalam menampilkan atau menyampaikan suatu berita (Solopos.com, 
12/31/ 2015).Kebijakan redaksi yang dibuat oleh suatu lembaga pers, dalam hal ini 
adalah surat kabar Solopos, tentunya sangat erat kaitannya dengan ideologi dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang dianut oleh media bersangkutan, serta 
memprioritaskan kepentingan masyarakat. 
Seperti saat ini, masyarakat Jawa Tengah akan menghadapi pesta demokrasi  
pemilihan kepala daerah Jawa Tengah untuk periode 2018-2023. Hal ini menjadi 
menarik jika menilik secara geografis Solopos terletak di wilayah Jawa Tengah. 
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Dimana dalam persiapan pemilihan kepala daerah , media berperan penting. Sering 
kali saat ini media menjadi tunggangan sebuah partai politik 
Seperti yang diketahui editorial ataupun tajuk merupakan ruang private 
redaksi untuk menyampaikan opininya, yang kemudian akan ditanggapi luas oleh 
masyarakat mengenai pandangan solopos terhadap pemilihan gubernur Jawa Tengah.  
Proses kebijakan redaksional Solopos harus mampu membuat para pembuat 
kebijakan memutuskan tujuan-tujuannya. Sebuah kebijakan tanpa tujuan, tidak 
memiliki arti bahkan tidak mustahil akan menimbulkan masalah baru. Misalnya, 
sebuah kebijakan redaksional yang tidak memiliki tujuan jelas, berita-berita yang 
akan ditentukan secara ideologi akan berbeda-beda, strategi pencapaiannya menjadi 
kabur, dan akhirnya pers secara sempit akan kehilangan arah dan akan mudah dapat 
dibaca dari segi ideologi dan sistem politik yang dianutnya.  
Tak sedikit dari beberapa kebijakan redaksi yang diambil seorang Redaktur 
hanya berdasarkan penilaian subjektif seorang Redaktur sendiri, atau hasil intimidasi 
dari petinggi bahkan penguasa kepemilikan perusahaan pers tersebut. Dalam hal ini, 
campur tangan birokrat dapat juga mempengaruhi hasil kebijakan yang akan diambil 
oleh seorang Redaktur. Tapi pada dasarnya berita apa yang diambil sebagai kebijakan 
oleh seorang Redaktur tidak boleh lepas dari prinsip kerja kejurnalistikan. Semua 
yang diambil sebagai kebijakannya adalah berdasarkan dari hasil rapat redaksi dan 
budgeting yang dilaksanakan sebelum dan sesudah para wartawan tersebut 
ditugaskan. 
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Dalam Harian Umum Solopos kemasan produk berita sangat beragam, mulai 
dari berita penidikan, ekonomi, sosial, budaya, bahkan sampai berita politik dalam 
tampilannya sungguh sangat beragam. Sedangkan produk berita politik sendiri di 
Harian Umum  Solopos terhimpun di lembar rubrik Pemilu 2018. Dalam rubrik ini 
memuat berita penting yang berkenaan dengan perkembangan politik daerah. Dan di 
rubrik ini hanya memuat beberapa daerah saja, seperti sosialisasi Pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah Periode 2018-2023. 
Pemilihan umum Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa tengah sendiri di ikuti 
oleh dua calon yakni calon petahanan Ganjar Pranowo yang berpasangan dengan Taj 
Yasmin Maimoen. Calon petahanan ini di usung koalisi PDIP, NASDEM, PPP, 
DEMOKRAT. Sedangkan calon kedua Yakni Pasangan Cagub Sudirman Said dan 
Ida Fauziah yang diusung oleh PKS, PKB, PAN dan GERINDRA. 
Selama masa kampanye banyak ditemukan masalah seperti masaah DPT ( 
daftar Pemilih Tetap ) yang ganda dan tidak valid, seperti yang diberitakan Harian 
Solopos Kamis (31/52018) dengan Judul Ribuan DPT ganda dan tidak valid, dalam 
berita itu dijelaskan bahwa di beberapa kabupaten seperti Magelang Kebumen, 
Cilacap,dan banjarnegara ditemukan data ganda dengan jumlah total 23.575 dan 
potensi data tidak valid mencapai 400.906 
Harian umum Solopos tanggal (12/4/2018) dengan judul Satpol PP Tertibkan 
APK Ilegal, Juga memeberitakan bahwa ditemukan pelanggaran kampanye dikota 
Solo berupa APK (alat Peraga Kampanye) Ilegal, sebanyak 173 APK ditemukan oleh 
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satpol PP di lima kecamatan di Kota Solo. Dari beberapa berita itu memnunjukan 
bahwa Pilgub Jateng menjadi menarik untuk diteliti.   
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas Pemilu Gubernur Jawa 
Tengah  Periode 2018-2023 dalam kurun waktu antara 1 april 2018 sampai 31 juni 
2018. Dimana dalam kurun waktu tiga buan tersebut merupakan waktu kampanye  
Calon Gubernur yang akan datang. media mempunyai peran besar dalam 
mempengaruhi publik. Maka dari itu, setiap media berlomba-lomba dalam 
menyajikan berita yang seakurat mungkin demi membuat cara pikir publik sama 
dengan pola pikir mereka dalam memandang sebuah isu. Hal tersebut sesuai dengan 
fungsi media to influence (untuk mempengaruhi) khalayak pembacanya. Begitu pun 
dalam menyajikan informasi tentang pemberitaan persiapan Pemilu Gubernur Jawa 
Tengah 2018. 
Berdasarkan alasan diatas, maka penelitian ini diberi judul “Kebijakan 
Redaksional Surat Kabar Solopos Dalam Penulisan Tajuk mengenai Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini, masalah diidentifikasi melalui butir-butir pernyataan 
berikut: 
1. Media bisa dijadikan menjadi salah satu alat kampanye oleh pihak cagub dan 
cawagub 
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2. Kemasan tajuk yang bisa menjadi pro kontra di masyarakat saat pemilihan 
gubernur dan wakil gubernur. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi penentuan isi tajuk redaksi surat kabar Solopos dalam  
pemberitaan politik Pilgub Jateng 2018 di surat kabar solopos periode 1April 2018-30 
Juni 2018, sebelum ada verifikasi dan penetapan calon dari KPUD Jawa Tengah yang 
ditinjau dari sisi aktualitas berita, keakuratan berita, lengkap dan adil tidaknya berita, 
objektivitas berita dan lugas tidaknya berita yang disampaikan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas ditemukan rumusan masalah sebagai 
berikut:Bagaiamana kebijakan redaksional surat kabar solopos dalam penentuan isi 
tajuk  pemilihan gubernur jawa tengah 2018? 
E. Tujuan penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penilitian ini  yaitu: 
menjabarkan, proses kebijakan redaksional Surat kabar Solopos  dalam menentukan 
isi tajuk politik pemilihan gubernur Jawa Tengah 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijabarkan di atas maka peneliti 
akan menguraikan manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat secara teoritis dan 
manfaat praktis. 
 
11 
 
Adapun manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Menambah wawasan ilmu komunikasi khususnya tentang media dan 
Kebijakan Redaksional. 
b. Untuk menambah referensi peneliti berikutnya di bidang media dan 
kebijakan redaksional. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi ilmu 
jurnalistik yang berhubungan dengan masyarakat mengenai pemberitaan 
yang dikemas dan disajikan media massa cetak mengenai sebuah isu politik. 
d. Dapat memberikan sumbangan khazanah keilmuan terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan jurnalistik. Terutama untuk peneliti yang kajian 
penelitiannya sama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Surat Kabar 
a. Pengertian Surat Kabar 
 Surat Kabar merupakan barang cetakan yang berisi berita, 
informasi, dan pendidikan yang terbit secara kontinyu yang 
biasanya harian. Ada juga yang berpendapat bahwa surat kabar 
adalah salah satu bentuk media cetak yang tidak dijilid, dalam 
ukuran normal tiap halaman terdiri 9 kolom. Ada terbit 8 halaman, 
12 halaman, 16 halaman, dan ada yang lebih dari jumlah itu. 
 Surat kabar merupakan alat komunikasi massa dan 
tumbuhlah industri media massa pers, dimana perkembangannya 
mengikuti perkembangan masyarakat serta perkembangan 
teknologi. di Indonesia, surat kabar sering disebut dengan istilah 
koran. Surat kabar atau koran dikembangkan untuk bidang-bidang 
tertentu. Misalnya berita industri, olahraga, kesenian, ataupun 
kegiatan lainnya 
 Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru 
mempunyai misi menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan 
sebagai alat mencerdaskan rakyat Indonesia. Dari empat fungsi 
media massa (informasi, edukasi, hiburan, dan persuasif). Fungsi 
yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini 
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sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu 
keingintahuan akan sikap setiap peristiwa yang terjadi disekitarnya.  
(Lukiati, 2007:111). 
 Surat kabar dianggap sebagai bentuk inovasi yang lebih 
baik daripada buku yang dicetak, yaitu penemuan buku literatur, 
sosial, dan budaya baru. Bahkan, jika saat itu hal tersebut belum 
disadari. Keunggulannya adalah jika dibandingkan dengan bentuk 
komunikasi budaya yang lain, terletak pada orientasinya kepada 
pembaca individu dan kepada realitas, kegunaannya, sifatnya yang 
sekular, dan cocok bagi kebutuhan kelas yang baru: pelaku bisnis 
yang berbasis di kota kecil. Kebaruannya bukan hanya pada 
teknologinya atau cara penyebarannya, tetapi juga pada fungsinya 
bagi kelas tertentu dalam perubahan iklim sosial politik yang lebih 
liberal. (McQuail,2011:31) 
b. Fungsi Surat Kabar 
 Surat kabar sebagai media massa dalam orde baru 
mempunyai misi menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan 
sebagai alat mencerdaskan rakyat Indonesia. Sebagian besar rubrik 
surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun demikian, 
dengan adanya artiekl ringan, feature, rubrik cerita berrgambar 
atau komik, serta cerita bersambung membuat surat kabar menjadi 
salah satu media hiburan. Begitu pula dengan fungsi mendidiknya 
dan mempengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk 
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rencana, dan rubrik opini. Fungsi pers, khususya surat kabar pada 
perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial 
yang konstruktif  (Lukiati, 2007:111). 
 Menurut haidir (haidir,2013:5-7) sebagai individu sosial, 
ada beberapa kategori kebutuhan yang semuanya berasal dari 
fungsi sosial dan psikologi media, yakni:  
1) Kebutuhan kognitif 
 Kebutuhan ini berupa keinginan seseorang untuk 
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan, termasuk pula 
untuk mengetahui tentang keadaan di lingkungan sekitarnya. 
2) Kebutuhan afektif  
 Kebutuhan ini adalah untuk memperkuat perasaan, 
memperdalam emosi, kesenangan, pengalaman  keindahan. 
Pada saat ini kita merasakan sesuatu yang terjadi dalam hidup 
ini, terutama yang berkaitan dengan peristiwa yang 
mengecewakan atau negatif, maka kita akan berusaha 
memenangkan diri, memberikan respon positif atas perkara 
yang terjadi. 
3) Kebutuhan integratif personal 
 Ini berarti bahwa setiap individu ingin memperoleh 
kredibilitas atau penguatan atas kepercayaan dirinya, tingkat 
kesetiaan, dan status pribadi didepan khalayak. 
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4) Kebutuhan interaksi sosial 
Memperkuat hubungan bersama anggota keluarga, teman, 
dengan alam sekitar. Interaksi sosial ini biasanya 
dimanifestasikan dengan keinginan untuk berkumpul bersama, 
membicarakan pembicaraan formal maupun informal dengan 
berbagai saluran komunikasi, seperti lewat e-mail, mengobrol 
di media sosial. 
5) Kebutuhan akan pelarian 
 Hasrat melarikan diri dari kenyataan, melepaskan 
ketegangan, kebutuhan akan hiburan. Tekanan hidup atas 
berbagai permasalahan yang dihadapi membuat seseorang 
individu berusaha melepaskan diri sehingga tidak larut dengan 
keadaan yang dia hadapi. 
 Pada umunya fungsi dari surat kabar sendiri yaitu 
menyiarkan informasi (to inform), fungsi mendidik (to 
educate), fungsi menghibur (to entertain), fungsi memengaruhi 
(to influence). Fungsi media yang memberikan pendidikan 
kepada khalayak adalah untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuannya. Karena orang-orang yang berilmu 
pengetahuan memiliki nilai yang lebih tinggi beberapa derajat 
(Haidir,2013:7-8). 
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c. Karakteristik Surat Kabar  
Menurut Lukiati (Lukiati,2007:112-114) karakteristik media 
massa mencakup: 
1) Publisitas.  
 Publisitas adalah penyebaran pada publik atau khalayak. 
Salah satu karakteristik komunikasi massa adalah pesan dapat 
diterima oleh sebanyak-banyaknya khalayak yang tersebar di 
berbagai tempat, karena pesan tersebut penting untuk diketahui 
umum, atau menarik bagi khalayak pada umumnya. Dengan 
demikian, semua aktifitas manusia yang menyangkut 
kepentingan umum atau menarik untuk umum adalah layak 
untuk disebarluaskan. Pesan-pesan melalui surat kabar harus 
memenuhi kriteria tersebut. 
2) Periodesitas 
 Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa 
harian, mingguan, atau dwi mingguan. Sifat periodesitas sangat 
penting dimiliki media massa, khususnnya surat kabar. 
Kebutuhan manusia akan informasi sama halnya dengan 
kebutuhan manusia akan makan, minum, dan pakaian. Setiap 
hari manusia selalu membutuhkan informasi. Bagi penerbit 
surat kabar, selama ada dana dan tenaga yang terampil, tidaklah 
sulit untuk menerbitkan surat kabar secara periodik. Di 
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sekeliling aktifitas banyak sekali fakta serta peristiwa yang 
dijadikan berita dalam surat kabar. Selama ada kehidupan, 
selama itu pula surat kabar terbit. 
3) Universalitas  
 Universalitas menunjuk pada kemesataan isinya, yang 
beraneka ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian isi 
surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, seperti 
masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, 
keamanan, dan lain-lain. Selain itu, lingkup kegiatannya 
bersifat lokal, regional, nasional bahkan internasional. Jadi, 
apabila ada penerbitan yang hanya memuat atau berisi salah 
satu aspek saja, maka penerbitan tidak dapat dikategorikan 
sebagai surat kabar. 
4) Aktualitas 
 Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti “kini” dan 
“keadaan” sebenarnya”. Kedua istilah tersebut erat kaitannya 
dengan berita, karena definisi berita adalah laporan tercepat 
mengenai fakta-fakta atau opini yang penting atau menarik 
minat, atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. Laporan 
tercepat menunjuk pada “kekinian” atau terbaru dan masih 
hangat. Fakta dan peristiwa penting atau menarik tiap hari 
berganti dan perlu untuk dilaporkan, karena khalayakpun 
memerlukan informasi yang paling baru. Hal ini dilakukan oleh 
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surat kabar, karena surat kabar sebagian besar memuat berbagai 
jenis berita. 
5) Terdokumentasikan 
 Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam 
bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa 
diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting 
untuk diarsipkan atau dibuat klipping. Misalnya karena berita 
tersebut berkaitan dengan instansinya, atau artikel itu 
bermanfaat untuk menambah pengetahuannya. Klipping berita 
oleh sebuah instansi biasanya dilakukan oleh staf public 
relations untuk dipelajari dalam rangka menentukan kebijakan 
selanjutnya karena berita tersebut dianggap sebagai masukan 
dari masyarakat. 
 Untuk menyerap sisi surat kabar, pembaca dituntut untuk 
bisa membaca serta memiliki kemampuan intelektualitas 
tertentu. Khalayaknya yang buta huruf tidak dapat menerima 
pesan surat kabar. Bagi mereka yang berpendidikan rendahpun 
mungkin akan kesulitan membaca surat kabar, karena banyak 
istilah dari berbagai bidang yang tidak dapat mereka pahami. 
Tidak demikian halnya dengan radio siaran atau televisi. 
Khalayak radio siaran dan televisi tidak terbatas, yang buta 
huruf dan yang berpendidikan rendah dapat menerima pesan-
pesan meski tidak semuannya. 
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2. Berita 
a. Pengertian Berita 
  Berita secara bahasa berasal dari bahasa sansekerta “vrit”, 
yang berarti “ada” atau terjadi. Kemudian dikembangkan dalam 
bahasa inggris menjadi “write” yang berarti menulis. Sebagian 
orang menyebutnya “vrita” yang berati “kejadian” atau yang 
“terjadi”. Lidah orang Indonesia menyebutnya “berita”. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, berita diartikan sebagai, “laporan 
tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat” 
(Sudarman, 2008:74). Sedangkan menurut Wahyudi (1991:115) 
Berita adalah sebuah laporan mengenai kejadian/peristiwa atau 
pendapat yang memiliki nilai penting dan menarik bagi khalayak. 
b. Sifat-sifat Berita 
 Sifat-sifat berita menurut Wahyudi (1991:124): 
1) Hard news adalah berita-berita yang biasanya “kurang 
menyenangkan, misalnya tentang kekerasan, kesengsaraan, 
sexologi, bencana alam dan lain-lain. 
2) Soft News adalah berita-berita yang “menyenangkan” Misalnya, 
kelahiran putra raja/kaisar/presiden, pemberian gelar doktor dll. 
3) Straight News adalah berita-berita yang karena memiliki nilai 
berita (news value) yang tinggi, maka penyajiannya secara 
langsung pada inti-inti beritanya saja. 
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4) Spot news adalah berita-berita yang sangat penting dan menarik 
pada saat dan berita itu masih menjadi topik pembicaraan khalayak 
luas. 
5) Stop Pres adalah berita-berita yang memiliki nilai tinggi dan 
masyrakat luas sangat menanti-nantikan keluarnya berita itu. 
3. Tajuk Rencana (Editorial) 
 Editorial atau dikenal dengan tajuk rencana, adalah salah satu 
bentuk tulisan yang biasanya ada dalam surat kabar. Tulisan ini adalah 
suara nurani surat kabar, karena di dalamnya tercermin sikap redaksi atas 
sebuah persoalan. Opini yang dituliskan, diasumsikan dapat mewakili 
sekaligus mencerminkan pendapat dan sikap resmi pers yang 
bersangkutan secara keseluruhan sebagai suatu lembaga penerbitan. 
(Nurkhasanah,2011:17). 
 Menurut Assegaf, dalam buku menulis dan tajuk rencana karya 
Haris Sumadiria “Tajuk rencana sedikitnya harus mengandung lima 
unsur yaitu, menyatakan suatu pendapat, pendapat tersebut kemudian 
disusun secara logis, singkat, menarik dan dapat mempengaruhi para 
pembuat kebijakan dalam pemerintah atau masyarakat.” 
(Sumadiira,2005:83). 
 Maka editorial Solopos adalah pernyataan redaksi mengeanai fakta 
dan opini yang ditulis secara singkat, lugas, tegas, logis, menarik dan 
bertujuan mempengaruhi pendapat atau memberikan interpretasi terhadap 
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berita yang menonjol. Sehingga pembaca akan menyimak pentingnya arti 
berita tersebut. 
 Dalam rutinitasnya, tajuk Solopos menyajikan opini Solopos yang 
sedang hangat terjadi di tengah masyrakat, dimana terdapat pada halaman 
ke empat harian Solopos,yang terbit setiap hari kecuali hari minggu. 
4. Kebijakan Redaksi 
Kehadiran surat kabar merupakan pengembangan suatu kegiatan 
yang sudah lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan di lingkungan 
dunia usaha. Surat kabar pada masa awal ditandai oleh wujud yang 
tetap, bersifat komersial dijual secara bebas, memiliki beragam tujuan, 
memberi informasi, mencatat, menyajikan adpertensi, hiburan, bersifat 
umum dan terbuka. 
Penyampaian sebuah berita ternyata menyimpan subjektivitas 
seorang penulis. Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita akan 
dinilai apa adanya. Berita akan dipandang sebagai barang suci yang 
penuh dengan objektivitas. Namun, berbeda dengan kalangan tertentu 
yang memahami betul gerak pers. Mereka akan menilai lebih dalam 
terhadap pemberitaan, yaitu dalam setiap penulisan berita menyimpan 
ideologis atau latar belakang sebuah media. Seorang penulis pasti akan 
memasukkan ide-ide mereka dalam analisis terhadap data-data yang 
diperoleh di lapangan. 
Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis tersendiri terhadap isi 
berita sehingga akan diketahui latar belakang seorang penulis dalam 
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menulis berita. Hal ini tentunya sebuah perusahaan media harus bersifat 
adil dan mentaati peraturan pers yang berlaku. Media massa harus 
memilik kebijakan yang arif, memiliki seorang redaktur yang 
mempunyai kebijakan redaksional yang bijaksana. 
Kebijakan redaksional bisa dimaknai sebagai serangkaian 
pedoman yang menjadi dasar di bidang redaksional sesuai visi dan 
misi media massa yang bersangkutan. Kebijakan redaksional, di 
samping berkaitan dengan substansi pemberitaan, juga meliputi tujuan 
mengapa berita tersebut diturunkan. (Thohir, 2005:13). 
biasanya bagian redaksional dipimpin oleh seorang Pemimpin 
Redasi yang bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang berkaitan 
dengan pencarian dan pelaporan berita. Dalam pemahaman pengertian 
kebijakan Redaksional ini, penulis merinci dari setiap kalimat 
kebijakan dan redaksional, agar bisa lebih mengetahui apa itu 
kebijakan redaksional dan bagaimana cara mengambil kebijakan dalam 
suatu media.  
 Sudirman Tebba dalam buku Jurnalsitik Baru (2005:150), 
menjelaskan bahwa kebijakan redaksi merupakan dasar pertimabangan 
suatu lemmbaga media massa untuk memberikan atau menyiarkan suatu 
beruta. Kebijakan redaksional juga merupakan sikap  terhadap masalah 
aktual yang sedang berkembang. Tebba menambahkan bahwa 
pertimbangan dasar media untuk menyiarkan tidaknya suatu peristiwa 
adalah ideologis, politik, dan bisnis. 
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Setiap media dalam memandang suatu peristiwa mempunyai 
peluang berbeda dalam mengkonstruksikannya, sehingga boleh jadi satu 
peristiwa yang sama bisa berbeda dalam penyajiannya. Sesuai dengan 
sudut pandang bagaimana memandangnya. Atau sangat mungkin dirasuki 
oleh ideologi dan kepentingan tertentu. Sehingga peristiwa satu bisa 
dianggap penting oleh media yang satu, tapi tidak bagi yang lain. 
Tergantung pada siapa dalam media itu. Dasar pertimbangan suatu 
lembaga media massa untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan 
peristiwa, pertama-tama ditentukan oleh sifat media massa yang 
bersangkutan. “Media massa itu ada yang bersifat umum dan ada yang 
bersifat khusus. Media massa yang bersifat khusus, misalnya media 
massa ekonomi, hanya menyiarkan berita ekonomi dan hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah ekonomi, media massa politik hanya 
menyiarkan berita politik dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
politik dan sebagainya. Kemudian kalau media massa itu bersifat umum, 
maka ia pada prinsipnya dapat menyiarkan setiap peristiwa yang menarik 
dan penting. Tetapi peristiwa yang menarik itu banyak, maka belum tentu 
bisa menyiarkan semuanya sehingga harus ditentukan dasar 
pertimbangannya untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu 
peristiwa”. (tebba, 2005 : 150) 
Kebijakan redaksional juga bisa dimaknai sebagai serangkaian 
pedoman yang menjadi dasar di bidang redaksional sesuai visi dan misi 
media massa. Kebijakan redaksional, di samping berkaitan dengan 
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substansi pemberitaan, juga meliputi tujuan mengapa berita tersebut 
diturunkan. Sebuah berita utama (headline news) dalam surat kabar 
harian, merupakan laporan utama di setiap edisinya. Dalam perspektif 
ini, berita utama tentu punya nilai berita yang paling tinggi di antara 
sekian berita yang masuk ke meja redaksi. 
 
Maka itu kebijakan redaksional yang dibuat oleh sebuah media 
massa harus sesuai dengan hukum media massa yang berlaku di negara 
masing-masing dan teori pers yang dianut oleh negara tersebut, karena 
para pengusaha yang menguasai media massa harus bertanggung jawab 
kepada masyarakat.  
“Itu sebabnya pers di Indonesia, terutama sejak pemerintah orde 
baru, dinyatakan sebagai pers yang bebas dan bertanggung jawab, yaitu 
pers yang menjalankan fungsinya sebagai penyebar informasi yang 
objektif, dalam menyalurkan aspirasi rakyat dan meluaskan komunikasi 
dan partisipasi masyarakat. (Tebba, 2005 : 150) 
5. Teori Hirarki Pengaruh 
  Dalam teorinya, Shoemaker-Reese (Nanang,2014:8) menjelaskan 
pengaruh terhadap isi pemberitaan media oleh faktor internal dan 
eksternal. Pengaruh ini dibagi dalam beberapa level, yaitu individu 
pekerja media (individu level), rutinitas media (media routines level), 
organisasi media (organization level), luar media (extramedia level), dan 
ideologi (ideology level). Level pengaruh tersebut digambarkan melalui 
lima lingkaran berikut ini: 
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 Ideologi level 
 Extramedia Level 
 Organization Level 
 Media Routines Level 
 Individual Level 
Gambar 1 : lima lingkaran pengaruh terhadap isi media (Nanang, 
2014:9) 
Dari teori ini kita melihat seberapa kuat pengaruh yang terjadi pada 
tiap-tiap level. Namun Shoemaker-reese menyebutkan, apa yang terjadi 
dalam sebuah level selalu dipengaruhi (atau bahkan ditentukan) oleh 
level diatasnya. Level organisasi media yang diantaranya 
terimplementasikan lewat faktor kepemilikan media, semisal, selama ini 
dianggap amat menetukan isi media. Tetapi kita tetap tidak bisa 
mengabaikan faktor yang ada di level atasnya, seperti ideologi.walaupun 
dianggap abstrak; faktor ideologi sangat berpengaruh karena bersifat 
tidak memaksa “hegemonik” dan bergerak di luar kesadaran keseluruhan 
organisasi media itu sendiri. (nanang, 2014:10) 
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Berikut penejelasan lima level pengaruh isi media menurut 
Shoemaker-reese: 
a. Individual level 
 Karakteristik individual media (seperti latar belakang dan 
pengalaman jurnalis) memang tidak memiliki pengaruh langsung kepada 
isi media, namun karakteristik media memberi dampak yang besar baik 
sikap maupun personal serta profesional yang bersangkutan. Hal inilah 
yang kemudian mempengaruhi isi media. (Nanang,2014:9). Dengan kata 
lain, efek latar belakang individual pekerja media terhadap isi media 
dimediasi oleh perilaku personal serta profesional individu yang 
bersangkutan. Lebih spesifik, keyakinan dan sikap profesional (yang 
merujuk pada kode etik profesional individu pekerja media) lebih 
mempengaruhi isi media ketimbang keyakinan personal (keyakinan 
politik atau faktor-faktor demografi, seperti jenis kelamin, etnis, 
orientasi seksual, dan sebagainya). 
b. Media Routines Level 
 Media routines adalah kebiasaan media dalam mengemas berita. 
Media rutin dibentuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu sumber 
(supliers), organisasi media (processor), dan khalayak (consumers). 
Sumber berita atau suppliers adalah sumber berita yang didapatkan 
media untuk pemberitaan. Organisasi media bisa disebut sebagai redaksi 
yang mengemas pemberitaan dan selanjutnya dikirim kepada khalayak. 
Consumers adalah pembaca atau penonton berita. (nanang,2014:9) 
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 Kertegantungan media terhadap sebuah berita begitu besar dalam 
mempengaruhi pemberitaan, walaupun sumber berita tidak berdampak 
signfikan terhadap konten media. Hal ini menjadikan hubungan antara 
berita dan media menjadi sebuah hubungan simbiosis mutualisme, 
media akan mendapatkan pencitraan yang baik tentang lembaganya. 
Rutinitas media memiliki pengaruh penting pada produksi  sebuah 
media. Pengaruh terkesan alami karena bersifat keseharian dan seolah 
tidak memaksa pekerja media. 
c. Organization Level 
 Level organisasi ini adalah level yang berkaitan dengan 
manajemen dalam sebuah media. Menurut Shoemaker-Reese dalam 
jurnal komunikasi Nanang (2014:10) lebih berpengaruh pada isi media 
ketimbang dua level sebelumya, yaitu level individu dan rutunitas 
media, mengapa? Karena, kebijkan redaksi dipegang pemilik media 
melalui editor. Jadi penentu kebijakan dalam menentukan tetap dipegang 
pemilik media. Ketika pemilik media memberi tekanan pada 
pemberitaan tertentu, pekerja media secara individu dan rutinitas mereka 
harus tunduk. 
 Shoemaker-Reese menyebut ada tiga tingkatan dalam organisasi 
media. Yang pertama ialah karyawan (wartawan dan staf kreatif yang 
bertugas mengumpulkan dan mengemas bahan baku), tingkatan kedua 
ialah manajer, editor, produser. Yang terakhir ialah tingkatan eksekutif 
yang bertugas untuk membuat kebijkan organisasi, anggaran, 
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melindungi kepentingann komersial politik dan perusahaan dan bila 
perlu mempertahankan karyawan organisasi dan tekanan 
luar.(Nanang,2014:10) 
d. Extramedia Level 
 Level keempat adalah level pengaruh dari luar organisasi media 
atau extramedia level. Pengaruh-pengaruh berasal dari sumber berita, 
public realtion, pengiklan dan penonton, pemerintahan, pangsa pasar dan 
teknologi. Sumber berita memiliki efek sangat besar pada konten media, 
karena jurnalis tidak bisa menyertakan pada beritanya, apa mereka tidal 
tahu. 
 Sedangkan pengiklan dan pembaca sangat berpengaruh karena 
keduanya adalah penentu kelangsungan media. Dalam 
(Nanang,2014:11) Shoemaker mengutip pernyataan J.H Altschull : 
” konten media secara langsung berhubungan dengan kepentingan 
yang membiayainya”. 
 
e. Ideologi Level 
 Level yang terkahir dalam teori hirarki pengaruh Shoemaker-Reese 
ini adalah ideologi media. Ideologi media dipandang sebagai pola pikir 
yang digunakan oleh individu untuk melihat realitas di dunia. Berbeda 
denga level sebelumnya yang tampak nyata; level ini bersifat abstrak. 
Level ini berhubungan dengan pola pikir seseorang dalam menafsirkan 
realitas dalam media. 
 Untuk mendifinisikan ideologi, Shoemaker-Reese mengutip 
pandangan teori kritis yang menyebutkan ideologi sebagai sekumpulan 
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ide-ide yang menyusun sebuah representsasi dari sistem atau sebuah 
makna dari kode yang memerintahkan bagaimana individu dan 
kelompok melihat dunia. (Nanang,2014:12). 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurkhasanah dengan judul Kebijakan 
Redaksional Surat Kabar Media Indonesia dalam Penulisan Editorial. 
Penelitian ini diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi dan Dakwah 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 
2011. Tujuan dari penelitian dari penelitian ini adalah bagaimana 
kebijakan redaksional Surat Kabar Media Indonesia dalam penulisan 
editorial. 
 Teori yang digunakan untuk menganalisis kabijakan redaksi 
tersebut adalah Theories of influences on Media Content atau Teori 
Hirarki pengaruh. Dimana menurut Pamela Shoemaker dan Stephen D. 
Reese, mengatakan bahwa terdapat lima faktor tersebut adalah 
individu, rutinitas media, ekstramedia dan ideologi. 
 Peendekatan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan model 
deskriptif. Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara langsung 
kepada Usman Kansong, selaku Deputi Direktur Media Indonesia, 
yang juga tergabung dalam tim Editorial, hasil dari ialah, kebijakan 
redaksional Media Indonesia dalam penulisan editorial, tidak lepas dari 
kelima faktor menurut skema hierarchy of influence tersebut. Namun 
yang paling kuat mempengaruhi adalah ideologi nasionalisme yang 
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mereka anut, mengantarkan editorial pada kebijakan yang menjadi arah 
tujuan Media Indonesia itu sendiri. Perbedaan yang ada dalam 
penelitian ini adalah objek yang digunakan oleh Nurkhasanah ialah 
Surat kabar Media Indonesia, sedangkan objek yang penulis teliti 
adalah Surat kabar Solopos. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Thohir dengan judul 
Kebijakan Redaksional Surat Kabar Republika Dalam Menentukan 
Berita Yang Dijadikan Headline. Yang diterbitkan oleh Fakultas Ilmu 
Komunikasi dan Dakwah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan lima faktor teori hirarki pengaruh pada kebijakan 
redaksional surat kabar Republika dalam menentukan berita yang 
dijadikan headline. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yang bersifat kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan 
atau memberi gambaran mengenai penerapan teori hirarki pengaruh 
pada kebijakan redaksional Republika dalam menentukan headline 
berita. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh 
penting dalam penentuan headline surat kabar Republika adalah faktor 
organisasional dan faktor ideologi. Perbedaan dalam penelitian ini 
ialah subjek yang digunakan , subjek yang digunakan ialah surat kabar 
Republika dan Objeknya ialah headline berita. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Apri Andayani dengan judul Kebijakan 
Redaksional Surat Kabar Radar Solo dalam Penulisan Judul Berita 
Kriminal dan Kecelakaan. Yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menjabarkan serta 
menganalisis proses kebijkan redaksional surat kabar Radar Solo 
dalam penentuan judul dalam berita kriminal dan kecelakan. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
dekriptif yang bersifat kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan atau 
menggambarkan mengenai gatekeeper yang berwenang dalam 
kebijakan redaksional Radar Solo dalam pemilihan judul berita 
kriminal dan kecelakaan  dan teori yang digunakan adalah teori 
gatekeeper. Perbedaannya adalah subjek dan objeknya, penilitian ini 
subjeknya ialah surat kabar Radar Solo dan objeknya ialah Judul berita 
kriminal dan kecelakaan. 
C. Kerangka Berpikir 
 Untuk menunjukan suatu arah dari penyusunan agar dapat 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, maka dalam penilitian ini penulis 
membuat sebuah kerangka pemikiran yang ditunjukan dalam sebuah bagan 
kerangka pemikiran, berikut bagan kerangka pemikiran dalam penilitian 
yang penulis lakukan: 
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Kerangka Pemikiran: 
Input  Proses Output 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Kerangka pemikiran 
Keterangan : 
 Dalam bagan kerangka berpikir diatas langkah pertama adalah 
kebujakan redaksi harian Solopos, kemudian langkah kedua yakni proses 
analasis kebijakan redaksi Solopos dalam penntuan tajuk mengenai 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah, dengan menggunakan teori hirarki 
pengaruh Shoemaker-Reesee, yang terdapat lima faktor pengaruh kebijakan 
media, yaitu individu pekerja media (individual level), rutinitas media 
(media routines level), organisasi media (organization level), laur media 
(extramedia level), dan ideologi (ideology level). Langkah ketiga yakni 
Kebijakan 
Reksional 
 
Teori Hirarki Pengaruh 
Shoemaker-Reese : 
Tajuk Rencana Surat 
Kabar Solopos dalam 
Pilgub Jateng 2018 
1. Indivual Level 
2. Routines Level 
3.  Organization Level 
4. Extramedia Level 
5. Ideology Level 
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berupa output hasil analisis berupa tajuk Solopos mengenai pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah 2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. David William 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 
suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan 
oleh orang ataupun peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini 
memberi gambaran bahwa peneliti kualitatif mengutamakan latar alamiah, 
metode alamiah dan dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian 
alamiah (Moleong, 2012:5). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiono yang menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan dengan 
filsafat post positifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi (Sugiono, 2015:9). 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian berada di PT. Aksara Solopos Jl. Adisucipto 
No. 190 Solo. dan penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2018- Februari 
2019. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Redaksi Surat 
kabar Solopos . Sedangkan objeknya adalah tajuk rencana mengenai 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah periode 1 April 2018 s/d 31 juni 2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data benyak berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan, dalam hal ini penulis melakukan 
pengamatan langsung terhadapTajuk menegenai Pemilihan Gubernur 
Jawa tengah 2018 periode 1 April 2018 s/d 31 Juni 2018 sebagai upaya 
memperkecil kemungkinan yang dapat menghambat pelaksanaan 
penelitian. 
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Berikut Tajuk Harian Solopos mengenai Pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah 2018 : 
a. Senin, 23 April 2018 “ Tafsir Politik Angkringan” 
b. Rabu, 16 Mei 2018 “ Bermedia Sosial Secara Bijak” 
c. Jum’at, 22 Juni 2018 “Partisipasi Pemiliih dan Legitimasi” 
d. Rabu, 27 Juni 2018 “Memilih dengan Rasio dan Nurani” 
e. Kamis, 28 Juni 2018 “Ingat dan Tagih Janji Kampanye” 
2. Wawancara (interview) 
Metode interview dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada 
informan. Karena interview dilaksanakan secara langsung, maka 
persoalan-persoalan yang belum terungkap melalui observasi di 
lapangan akan dapat terungkap melalui metode ini. Dengan demikian 
informasi yang masih kurang lengkap dapat dilengkapi dengan metode 
ini. 
Dalam pelaksanaan interview dengan masing-masing informan ini 
digunakan pedoman yang bebas terpimpin. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan hasil yang efektif sesuai tujuan interview, walaupun 
dalam keadaan tertentu pewawancara mengajukan pertanyaan secara 
bebas untuk mengungkap data yang lebih mendalam. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari objek penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan 
keredaksian Solopos yaitu redaktur Solopos. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data tentang suatu hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalan notulen rapat (Arikunto, 1996: 21). 
Data-data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah data-data 
yang sifatnya dapat memberi gambaran, penjelasan atau pemahaman 
yang lebih mendalam tentang proses kegiatan yang sedang terjadi. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunkan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebgai pembanding terhadap data itu. teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tringulasi data sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat sumber kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan : 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
peneliia dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan bebagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tertinggi, orang berbeda, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawacara dengan isi suatu dokumen yag 
berkaitan. (Moelong, 2012: 330-331). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja pada data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari,dan memutuskan apa yang 
penting yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moelong,2013:248) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Hirarki pengaruh 
Shoemaker-Reese sebagai teknik analisis data, yang dimana dalam teori 
yang dimana dalam Teori Hirarki pengaruh Shoemaker-Resse terdapat 5 
aspek penting yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis, dan 
berikut penjelasannya. 
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1. Individual level 
 Karakteristik individual media (seperti latar belakang dan 
pengalaman jurnalis) memang tidak memiliki pengaruh langsung kepada 
isi media, namun karakteristik media memberi dampak yang besar baik 
sikap maupun personal serta profesional yang bersangkutan. Hal inilah 
yang kemudian mempengaruhi isi media. (Nanang,2014:9).  
2. Media Routines Level 
 Media routines adalah kebiasaan media dalam mengemas berita. 
Media rutin dibentuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu sumber 
(supliers), organisasi media (processor), dan khalayak (consumers). 
Sumber berita atau suppliers adalah sumber berita yang didapatkan 
media untuk pemberitaan. Organisasi media bisa disebut sebagai redaksi 
yang mengemas pemberitaan dan selanjutnya dikirim kepada khalayak. 
Consumers adalah pembaca atau penonton berita. (nanang,2014:9) 
3. Organization Level 
 Level organisasi ini adalah level yang berkaitan dengan 
manajemen dalam sebuah media. Menurut Shoemaker-Reese dalam 
jurnal komunikasi Nanang (2014:10) lebih berpengaruh pada isi media 
ketimbang dua level sebelumya, yaitu level individu dan rutunitas 
media, mengapa? Karena, kebijkan redaksi dipegang pemilik media 
melalui editor. Jadi penentu kebijakan dalam menentukan tetap dipegang 
pemilik media. Ketika pemilik media memberi tekanan pada 
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pemberitaan tertentu, pekerja media secara individu dan rutinitas mereka 
harus tunduk. 
4. Extramedia Level 
 Level keempat adalah level pengaruh dari luar organisasi media 
atau extramedia level. Pengaruh-pengaruh berasal dari sumber berita, 
public realtion, pengiklan dan penonton, pemerintahan, pangsa pasar dan 
teknologi. Sumber berita memiliki efek sangat besar pada konten media, 
karena jurnalis tidak bisa menyertakan pada beritanya, apa mereka tidal 
tahu. 
5. Ideologi Level 
 Level yang terkahir dalam teori hirarki pengaruh Shoemaker-Reese 
ini adalah ideologi media. Ideologi media dipandang sebagai pola pikir 
yang digunakan oleh individu untuk melihat realitas di dunia. Berbeda 
denga level sebelumnya yang tampak nyata; level ini bersifat abstrak. 
Level ini berhubungan dengan pola pikir seseorang dalam menafsirkan 
realitas dalam media. 
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BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Profile Solopos 
Harian Umum (HU) Solopos kali pertama diluncurkan pada tanggal 19 
September 1997. Dan selanjutnya, tanggal inilah yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran atau ulang tahun HU Solopos. Pada awalnya, HU Solopos 
lahir setelah persiapan selama sekitar enam bulan. PT. Aksara SOLOPOS adalah 
sebuah perusahaan penerbitan yang berkantor di Griya SOLOPOS Jl. Adisucipto 
190 Solo yang menerbitkan surat kabar umum yaitu Harian Umum SOLOPOS. 
 Persiapan penerbitannya telah dilakukan sejak 13 April 1997 dan 
diintensifkan lagi setelah mendapatkan Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) 
pada tanggal 12 Agustus 1997. Dalam SIUPP tersebut menyebutkan bahwa HU 
Solopos sebagai surat kabar yang terbit 7 kali dalam sepekan. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, untuk edisi hari Minggu baru bisa terbit kali pertama pada 
tanggal 28 Juni 1998. Pada tahap persiapan tersebut, HU Solopos melakukannya 
dimulai dari tahap sumber daya manusia (SDM) sampai dengan persiapan cetak. 
 Selama satu bulan, para calon tenaga profesional di bidang jurnalistik 
dididik dan dilatih oleh praktisi dan akademisi dari Lembaga Penelitian 
Pendidikan dan Penerbitan Yogyakarta (LP3Y). Pendidikan dan pelatihan 
tersebut berlangsung pada bulan April 1997. setelah ,melewati masa itu, sekitar 
80 personel karyawan mulai bekerja pada tanggal 1 Mei 1997 dan HU Solopos 
siap mengunjungi pembacanya. 36 HU Solopos mencetak sekitar 10.000 
42 
 
eksemplar pada tahap pertama penerbitannya. Wilayah peredaran HU Solopos 
meliputi wilayah eksKaresidenan Surakarta serta sejumlah wilayah di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur.  
Tragedi kerusuhan yang membumihanguskan Kota Solo pada Mei 1997, 
ternyata menjadi tonggak awal perkembangan koran ini. Hal ini dikarenakan HU 
Solopos menjadi satu-satunya surat kabar di Solo yang mengekspos secara 
besar-besaran berita tentang kerusuhan yang melumpuhkan Kota Bengawan 
tersebut. Adanya kerusuhan tesebut, ternyata menjadi “berkah” tersendiri bagi 
HU Solopos. Pasca kerusuhan tersebut HU Solopos menjadi buruan warga Solo 
dan sekitarnya yang ingin mengetahui perkembangan terbaru seputar kerusuhan 
yang terjadi. Hal ini tentu saja berdampak positif dengan naiknya oplah 
penerbitan HU Solopos. Tercatat pada tahun pertamanya, HU Solopos telah 
mencetak sebanyak 40.000 eksemplar. Sejak awal, prinsip penempatan diri HU 
Solopos memang berbeda dengan koran-koran daerah yang sudah ada di mana 
pada umumnya Koran-koran tersebut mengklaim diri sebagai koran nasional 
yang terbit di daerah. Hal tersebut memang tak terlepas dari perkembangan 
dinamika masyarakat kota Solo yang bakal menjadi kota internasional di masa 
yang akan datang. HU Solopos dalam pengelolaan sehari-harinya dikendalikan 
oleh Sukamdani S Gitosrdjono sebagai Pemimpin Umum, Mulyanto Utomo 
sebagai Pemimpin Redaksi dan Pemimpin Perusahaan dipercayakan kepada 
Bambang Natur Rahadi. Para pemegang saham yang sejak semula telah 
mengarahkan HU Solopos sebagai community based newspaper ini terdiri atas 
43 
 
Sukamdani S GitoSardjono sebagai Presiden Komisaris dan para Komisaris yang 
terdiri atas Ciputra, Subronto Laras dan lain sebagainya.  
Sementara jajaran direksi terdiri dari Presiden Direktur Danie H Soe’oed 
sekaligus merangkap sebagai Direktur Produksi dan SDM, Direkur Keuangan 
dan Pengembangan Usaha Lulu Terianto dan Direktur Umum dan Pemasaran 
adalah Bambang Natur Rahadi. Kelompok penerbit Harian Bisnis Indonesia 
yang akhirnya melakukan pengembangan bisnis persnya di Solo melalui HU 
Solopos. Melalui kepemilikan saham di PT. Aksara Solopos, perusahaan yang 
menerbitkan HU Solopos, kelompok penerbit Harian Bisnis Indonesia akhirnya 
memperoleh surat izin penerbitan surat kabar dari Menteri Penerangan, yakni 
No. 315/SK/Menpen/SIUPP. Berbekal SIUPP inilah HU Solopos bisa hadir kali 
pertama menyapa pembacanya dengan 16 halaman pada 19 September 1997. 
Dalam perkembangannya, Solopos telah mengalami perubahan sebanyak empat 
kali. Pertama kali terbit pada 19 September 1997, HU Solopos tampil dengan 
logo huruf Solopos dengan warna hitam, jumlah kolom 9 dan menggunakan 
huruf judul times center. 
 Kemudian pada tanggal 24 September 2004, HU Solopos berubah untuk 
kali kedua dengan logo huruf 38 Solopos berubah warna menjadi biru 
menyesuaikan dengan corporate color, jumlah kolom 9 dan huruf judul 
menggunakan impact rata kiri. Perubahan ketiga terjadi pada tanggal 1 Agustus 
2005, yakni dengan berkurangnya jumlah kolom menjadi 8 kolom, huruf judul 
times rata kiri, namun logo huruf Solopos masih mengguanakan warna yang 
sama yakni biru. Kemudian perubahan keempat terjadi pada tanggal 1 Januari 
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2006, di mana Harian Umum Solopos tampil dengan 24 halaman yang terbagi 
menjadi 2 bagian yakni nasional dan lokal. Penambahan halaman dilakukan 
untuk melebarkan sayap khususnya di wilayah eks-Karesidenan Surakarta. 
Selain itu, hal itu juga untuk memperkaya konsumsi informasi bagi para 
pembacanya. Harian Umum Solopos membagi polanya ke dalam dua kategori 
yakni edisi harian dan edisi Minggu. Perbedaan keduanya terletak pada cara 
penyajian informasinya. Edisi harian menekankan informasi-informasi yang 
bersifat aktual, sedangkan untuk edisi Minggu informasi-informasi yang 
dihadirkan lebih bersifat ringan dan berkaitan dengan kejadian-kejadian setiap 
hari yang dihadapi para pembaca. Selain menerbitkan edisi harian dan Minggu, 
HU Solopos juga memberikan suplemen untuk para pembacanya, yaitu 
Khazanah yang terbit setiap hari Jum’at dan Jagad Jawa yang hadir setiap hari 
Kamis (Redaksional Harian Umum SOLOPOS)    
a) VISI DAN MISI SOLOPOS  
Visi  
“Penyajian informasi utama terpercaya dengan pengelolaan usaha yang 
profesional” 
Misi 
1. Membentuk sumber daya manusia yang kompeten dan bermoral 
2. Selalu menyajikan informasi yang berimbang, akurat dan unggul 
3. Mensejahterakan stakeholders Solopos 
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b) BIDANG REDAKSIONAL SOLOPOS 
Bidang redaksional merupakan bagian terpenting dari perusahaan 
media cetak. Tugas-tugas jurnalis sampai menjadi sebuah berita yang 
layak dibaca oleh khalayak adalah pekerjaan utama bagian ini. Bidang 
redaksi atau bagian redaksi suatu media merupakan sebuah tim yang terdiri 
dari orangorang yang berperan memproduksi pesan komunikasi massa. 
Bagian redaksi di Harian Umum Solopos terdiri atas: Pemimpin Redaksi, 
Wakil Pemimpin Redaksi, Radaktur Pelaksana, Redaktur Pengelola 
Halaman, Reporter, serta sejumlah staf pendukung lainnya. Berikut adalah 
susunan serta bagan struktur redaksional Harian Umum Solopos : 
Susunan Organisasi 
Harian Umum Solopos 
Badan Penerbit  : PT. Aksara Solopos 
Nama Media  : HARIAN UMUM SOLOPOS 
Pemimpin Umum  : Prof. Dr. H. Sukamdani S.Gitosardjono 
Pemimpin Redaksi   : Suwarmin 
Pemimpin Perusahaan : Bambang Natur Rahadi  
Dewan Redaksi  : Ahmad Jauhar (ketua), Arief Budisusilo, Y.   
Bayu Widagdo, Adhitya Noviardi, Anton 
Wahyu Prihartono, Mulyanto Utomo 
Redaktur Pelaksana : Abu Nadhif, Rini Yustiningsih 
Redaktur Senior : Mulyanto Utomo 
Sekretaris Redaksi : Sri Handayani 
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Redaktur : Adib M asfar, Ahmad Mufid Aryono, 
Alvari Kunto Prabowo, Anik Sulistyawati, 
Astrid Prihatini Wisnu Dewi, Ayu 
Prawitasari, Burhan Aris Nugraha, Danang 
Nur Ihsan, Haryono Wahyudiyanto, Ichwan 
Prasetyo, Ivan Indrakesuma, Kaled Hasby 
Ashshidiqy, Mugi Suryana, Oriza Vilosa, 
Rahmad Wibisono, Riyanta, R. Bambang 
Aris S, Rohmah Ermawati, Syifaul Arifin, 
Suharsih, Tika Sekar Arum, Tri Wiharto, 
Yonatha Candra Premana 
Manajer Litbang : Sholahuddin 
Staf Redaksi : Abdul Jalil, Arif Fajar S, Asiska 
Riviyastuti, Bayu Jatmiko Adi, Crisna 
Chanis Cara, Farida Trisnaningtyas, Hanifah 
Kusumastuti, Hijriyah Al Wakhidah, Ika 
Yuniati, Indah Septiyaning W, Insetyonoto, 
Irwan Sapto Adhi, Iskandar, Ivan 
Adhimuhtarom, Mahardini Nur Afifah, 
Mariyana Ricky P.D., M. Khodiq Duhri, 
Septhia Ryanthie, Shoqib Angriawan. 
Boyolali : Akhmad Ludyanto, Aries Susanto 
Klaten : Taufiq Sidik Prakoso 
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Karangannyar : Ponco Suseno, Sri Sumi Handayani 
Wonogiri : Rudi Hartoni 
Sragen : Kurniawan, Tri Rahayu 
Sukoharjo : Bony Eko Wicaksono, Trianto Heri 
Suryono 
Semarang : Imam Yudha Saputra 
Foto : Sunaryo Haryo Bayu 
Asisten Manajer Lay out : Andhi Susanto 
Pengembangan Redaksi : Damar Sri Prakoso, Ariyanto  
c) Distribusi dan Sirkulasi Solopos 
Pengembangan pasar pada tahap awal difokuskan pada basis kota 
terbit, yang lebih dikenal sebagai Eks Karasidenan Surakarta. Kawasan ini 
adalah bagian daerah tingkat II dengan kota Solo sebagai kuncinya. 
Sedikitnya ada 6 juta manusia yang menajadi salah satu pasar potensial 
tergabung dalam wilayah tersebut, diantaranya Solo, Karanganyar, 
Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen dan Wonogiri. Seiring dengan 
pengembangan bisnis pasar, sejumlah pusat pertumbuhan lain juga digarap 
menjadi daerah pembaca Solopos. 
Dalam perjalanan sejarahnya, Solopos secara bertahap menjadi bagian 
masyarakat Jawa Tengah, khususnya di wilayah selatan dan pembatasan 
Jawa Timur hingga sekarang. 
Sejalan dengan pengembangan basis penyebarannya, beberapa pusat 
pertumbuhan lain digarap menjadi daerah pembaca Solopos. Di bawah ini 
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merupakan tabel prosentase pembaca Harian Umum Solopos di Eks 
Karasidenan Surakarta dan kabupaten atau kota di sekitarnya. 
 
Tabel 1 : Distribusi dan Sirkulasi Solopos 
Eks- Karasidenan Surakarta Kabupaten / Kota sekitar 
Daerah Presentase Daerah Presentase 
Solo 40,18 % Wonogiri 4,17% 
Sukoharjo 21,13% Sragen 3,87% 
Karanganyar 11,31% Madiun 0,60% 
Boyolali 9,23% Surabaya 0,60% 
Klaten 8,63% Semarang 0,30% 
 
d) Logo Media 
 
 
 
B. Sajian Data 
 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis kebijakan 
redaksional Solopos, analisis yang digunakan peniliti dengan 
menggunakan metode analisis teks pada tajuk Solopos mengenai 
pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah 2018 ( 1 April 
2018 – 31 Juni 2018). Dengan menggunakan teori Hirarki pengaruh 
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Shoemaker-Reese, dimana dalam penentuan isi media terdapat lima 
elemen penting, yakni : Individual Level, Ekstramedia Level, Organization 
Level, Media Routines Level, dan Ideologi Level.  
 Pada harian Solopos edisi 1 April 2018 – 31 Juni 2018, penulis 
menemukan  lima tajuk yang berhubungan dengan pemilihan Gubernur 
dan wakil Gubernur Jawa Tengah 2018, berikut daftar tajuk Solopos yang 
berhubungan dengan pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa 
Tengah 2018 : 
Tabel II :Tajuk Solopos mengenai pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018 
No. Hari Tanggal Judul 
1 Senin 23 april 2018 Tafsir Politik Angkringan 
2 Rabu  16 Mei 2018 Bermedia Sosial Secara Bijak 
3 Jum’at 22 Juni 2018 Partisipasi Pemilih dan Legitimasi 
4 Rabu 27 Juni 2018 Memilih dengan Rasio dan Nurani 
5 Kamis 28 Juni 2018 Ingat dan Tagih Janji Kampanye 
 
C. Hirarki Pengaruh pada tajuk Solopos mengenai Pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah 2018. 
1. Teks Tajuk Pertama 
23 April 2018 
Tafir Politik Angkringan 
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Suasana panas dalam debat antara pasangan calon gubernur dan 
calon wakil gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo-Taj Yasin dan 
Sudirman Said-Ida Fauziyah, di Hotel Patrajasa, Semarang, Jumat 
(20/4) malam, bisa membuat orang salah sangka. 
Pasangan itu berdebat panas, padahal dalam hubungan sosial 
mereka akrab. Sehari sebelumnya mereka bertemu di forum informal 
di warung angkringan di kawasan Pamularsih, Kota Semarang. 
Pertemuan di warung angkringan atas undangan Sudirman untuk 
merayakan ulang tahun dia yang ke-55. 
Mereka adalah tokoh politik. Mereka selalu memproduksi 
simbol dan tafsir politik. Dua pertemuan itu memeberikan pesan 
politik kepada publik. Acara itu bisa ditafsir bermacam-macam. 
Warung angkringan bisa jadi simbol eknomi mikro. 
Mereka bisa saja berpesta ulang tahun di hotel atau restoran 
mewah. Warung angkringan atau forum wedangan adalah ruang publik 
yang banyak digunakan oleh masyrakat sebagai tempat menyampaikan 
gagasan, pikiran, ide, mengenai kepentingan mereka. 
Angringan ini hampir sama dengan kedai kopi di Inggris, salon 
di Prancis, dan tischgesellschaften di Jerman yang menjadi ruang 
publik menurut pemikirJurgen Habernas. Ruang Publik itu jadi tempat 
berdiskusi, menyampaikan pendapat atau ide, bahkan mengkritik 
pemerintah. 
Apakah pasangan yang jadi pemenangan akan 
mengakomodasikan perbincangan di angkringan yang merupakan 
representasi wong cilik? Kita tunggu saja. Tafsir lainnya adalah 
pertemuan di angkringan itu dilakukan ketika kondisi politik tegang. 
Pemilihan gubernur akan digelar 27 juni. Pemulihan kepala 
daerah tidak perlu tegang, panas, apalagi penuh konflik. Ganjar 
Pranowo-Taj Yasin dan Sudirman Said-Ida Fauziyah melakukan itu, 
padahal dalam debat yang disiarkan televisi mereka saling sindir dan 
saling serang tentang visi, misi, dan program kerja. 
Mereka nyatanya bisa mengobrol dengan akrab. Jangan samapi 
berpolitik malah memecah belah. Berebut kekuasaan harus dilakukan 
dengan elegan, jangan menghalalkan segala cara. Boleh bersaing 
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namun silaturahmi jangan sampai putus. Mereka juga memberi pesan 
kepada pendukung mereka. 
Pemilihan kepala daerah tidak hanya melibatkan kontestan 
namun juga pendukung. pemilihan presiden pada 2014 dan pemilihan 
gubernur DKI Jakarta pada 2017 meninggalkan luka yang tidak mudah 
sembuh bagi pendukung kontestan. 
Semoga pertemuan di angkringan itu bukan gimmick untuk 
mengelabui publik. Pesan dari pertemuan di angkringan yang ditemani 
wedang dan gorengan bisa sampai akar rumput agar menjauhi gontok-
gontokan. Pemilihan kepala daerah boleh panas namun hati harus tetap 
dingin. Kerukunan elite itu harus memanifestasikan menjadi 
kerukunan bersama kedewasaan berpolitik. 
 
 
a. Individual Level 
Individual Level, dari segi ini keterlibatan wartawan dalam 
membangun opini sangat bisa dilihat, sebab tajuk sendiri adalah 
suara nurani surat kabar dimana berita yang diterbitkan merupakan 
cerminan pendapat dan sikap resmi pers surat kabar tersebut. 
Selain itu, penulis/wartwan terlibat langsung dalam penulisan tajuk 
tersebut, tentu hal ini berpengaruh dalam segi kontruksi yang akan 
dibangun. 
Dalam tajuk surat kabar Solopos dengan judul Tafsir Politik 
Angkringan, edisi 23 April 2017. Individual Level dapat terlihat 
dalam pernyataan dalam paragraf enam. 
 “Apakah pasangan yang jadi pemenangan akan 
mengakomodasikan perbincangan di angkringan yang merupakan 
representasi wong cilik? Kita tunggu saja.  
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Tafsir lainnya adalah pertemuan di angkringan itu 
dilakukan ketika kondisi politik tegang. “ 
Penggunaan kata “kita” merepresentasikan pembaca dan 
penulis / wartawan seolah ikut terlibat dalam tajuk tersebut. Tidak 
hanya itu, kalimat pertanyaan yang dituliskan merupakan opini 
wartawan dalam menafsirkan pertemuan kedua pasangan calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah yang terjdi di 
angkringan. 
b. Media Routines Level 
Dalam tajuk yang berjudul “ Tafsir Politik Angkringan “ 
diatas, kemasan isi tajuk cukup menarik bagi khalayak pembaca 
Solopos. Karena menggunakan istilah “angkringan” cukup familiar 
di Eks Karesidenan Surakarta.. 
Sumber berita dalam tajuk pertama ini berasal dari 
pertemuan antara kedua calon Gubernur Jawa Tengah, Ganjar 
Pranowo dan Sudirman Said di sebuah warung angkringan atas 
undangan Sudirman yang merayakan ulang tahun dia yang ke- 55. 
Kemudian redaksi Solopos mengemas isi tajuk dengan 
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh khalayak, seperti 
penggunaan kata “gimmick” pada paragaf sepuluh yang sekarang 
ini banyak digunakan diberbagai platform media. 
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c. Ideologi Level 
Ideologi Level, segi ini mengupas lebih dalam tentang 
bagaimana ideolgi yang akan dibangun oleh media tersebut. Dalam 
tajuk diatas, Solopos membingkai pembirataan kedua paslon 
Gubernur Jawa Tengah secara berimbang dan tidak memihak ke 
salah satu paslon, bahkan kritik di alamatkan kepada kedua paslon 
tersebut dalam bagaimana komunikasi politik yang dibangun. Hal 
ini tergambar dalam kalimat “ semoga pertemuan di angkringan itu 
bukan gimmick untuk mengelabui publik .“ pada paragraf sepuluh 
dalam tajuk diatas 
2. Teks Tajuk Kedua  
16 Mei 2018 
Bermedia Sosial Secara Bijak 
Calon gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo dan Sudirman 
Said mengajak masyarakat bijak dalam memnfaatkan media sosial 
untuk keperluan apa pun. 
Ajakan itu mereka kemukakan saat hadir dalam acara Mata 
Najwa on Stage yang digelar di Benteng Vastenburg, Solo, Sabtu 
(12/5) malam. Ajakan ini layak diapresiasi dan diamplifikasi agar 
bergema di tengah masyrakat luas terutama penggguna media sosial. 
Pemilihan gubernur DKI Jakarta tahun lalu yang berjalan panas 
dan menyisakan residu sosial hingga kini salah satu penyebab 
utamanya adalah penyebaran berita dan ujaran-ujaran yang memicu 
perpecahan serta kebencian di media sosial. 
Konten itu dibikin dan disebar tim kampanye maupun pihak 
lain yang ingin mengambil keuntungan dari ketidaksbilan keamanan 
wilayah lain dinegeri ini, khususnya di Jawa Tengah. 
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Media sosial bak pedang bermata dua. Bisa menjadi sarana 
yang memberikan banyak manfaat atau sebaliknya. Tergantung siapa 
yang memanfaatkannya.  
Kita jenuh dengan munculnya dikotomi dan permusuhan 
antarsesama akibat pengguna media sosial yang tidak bertanggung 
jawab. Sudah saatnya kita berubah menjadi lebih dewasa dalam 
memanfaatkan teknologi komunikasi. 
Bijak menggunakan media sosial berarti mengedepankan nalar 
dan nurani sebelum menggunggah konten berupa teks, gambar, foto, 
maupun video. Gunakan otak dan nurani kita untuk memikirkan 
dampak yang memungkinkan terjadi jika kita mengunggah atau 
menyebarkan konten tertentu. 
Dengan bersikap demikian ini niscaya semua konten yang 
diunggah dan disebarkan akan bersih daei hal-hal negatif yang 
bertentangan dengan norma moral, sosial, dan agama. 
Kini kian banyak konten di media sosial yang bertentangan 
dengan nilai-nilai moral, sosial, dan agama, tetapi justru digemari 
banyak orang hanya karena alasan kesamaan  kepentingan. 
Kepentingan inilah yang kemudian menunggangi atau ditunggangi 
yang berdampak kian banyak “sampah” bertebaran di media sosial. 
Terkait dengan teror bom bunuh diri yang terjadi di Surabaya 
dan Sidoarjo, yang diyakini teerkait erat dengan kerusuhan di Rumah 
Tahanan Markas Komando Brigade Mobil di Kelapa Dua, Depok, 
Jawa Barat, Sedikit banyak juga terkait dengan unggahan konten di 
media sosial yang tidak bijak, yakni bermuatan ajaran radikal ekstrem. 
Aparat kepolisian berulang kali meminta masyarakat agar tidak 
menjadi bagian dari penyebab kekacauan dengan ikut menyebarkan 
konten-konten “sampah”. Bijak bermedia sosial bisa menjadi sarana 
efektif mencegah terorisme. 
Bijak bermedia sosial mensyratkan tingkat literasi yang tinggi. 
Ini bisa diraih siapapun asalkan mau memperdayakan nalar dan nurani.  
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a. Individual Level 
Level individu penulis dalam tajuk memberi pengaruh yang 
besar, karena tajuk merupakan opini sebuah media. Dimana dalam 
penulisannya itu dilakukan rapat redaksi terlebih dahulu. 
Kalimat yang menunjukan opini dari Solopos terdapat dalam 
kalimat di paragraf enam  
“kita jenuh dengan munculnya dikotomi dan permusuhan 
antar sesama akibat pengguna media sosial yang tidak 
bertanggung jawab. Sudah saatnya kita berubah menjadi lebih 
dewasa dalam memanfaatkan teknologi komunikasi.” 
Dan juga opini Solopos terdapat dalam kalimat pada 
pargaraf tujuh  
“ bijak menggunakan media sosial berarti mengedepankan 
nalar dan nurani kita untuk memikirkan dampak yang 
memungkinkan terjadi jika kita mengunggah atau menyebutkan 
konten tertentu.” 
Penggunaan kata “kita” dalam tajuk diatas 
merepresentasikan bahwa penulis dan pembaca ikut serta  dalam isi 
tajuk rencana. 
b. Media Routines Level 
Media rutin dibentuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan, 
yaitu sumber (supliers), organisasi media (processor), dan 
khalayak (Consumens). 
Sumber informasi yang didapat, tajuk kedua yang berjudul 
“ Bermedia Sosial Secara Bijak” ini berasal dari acara Mata Najwa 
on Stage yang digelar di Benteng Vastenburg Solo, Sabtu (12/5). 
Yang berisi “Kedua pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur 
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Jawa Tengah mengajak masyrakat untuk bijak dalam 
memanfaatkan media sosial. 
Kemudian redaksi Solopos mengemas informasi diatas 
dengan menjelaskan sisi baik dan buruk media sosial. dalam 
mengemas tajuk, Solopos mengunakan bahasa yang cukup berani 
dan cenderung kasar seperti penggunaan kata “otak” dan 
“sampah”. 
c. Ideologi Level 
Ideologi merupakan sekumpulan ide-ide yang menyusun 
sebuah representasi dari sistem atau sebuah makna dari kode yang 
memerintahkan bagaimana individu dan kelompok melihat dunia 
(nanang, 2014:12). Dalam representasi isi tajuk ini. Menurut 
Fairlaugch terdapat representasi antar kalimat. Representasi ini 
berhubungan dengan kalimat mana yang paling menonjol. 
  Tajuk Solopos berjudul “Bermedia Sosial Secara Bijak” 
Solopos imgin merepresentasikan pihak-pihak yang menggunakan 
media untuk mencapai kepentingan-kepentingan tertentu dengan 
menggunakan media untuk mencapai kepentingan-kepentingan 
tertentu dengan mengunggah konten-konten yang menimbulkan 
perpecahan. 
  Representasi buruk bagi pihak yang mengguankan media 
dengan konten-kontem negatif dapat dilihat dalam kalimat berikut 
ini : 
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  “kini kian banyak konten di media sosial yang 
bertentengan dengan nilai-nilai moral, sosial, dan agama. Tetapi 
justru digemari banyak orang hanya karena alasan kesamaan 
kepentingan-kepentingan inilah yang menunggangi atau 
ditunggangi yang berdampak kian banyak “sampah” bertebaran di 
media sosial.” 
  Pengguanaan kata “otak” dalam kalimat di pargraf ke 
sembilan   
“gunakan otak dan nurani kita untuk memikirkan dampak 
yang memungkinkan terjadi jika kita menggunggah atau 
menyebarkan konten tertentu. Merupakan sebuah penegasan 
terhadap khalayak yang sekarang ini tidak menyaring terlebih 
dahulu informasi-informasi dari media.” 
Selain itu penggunaan kata “sampah” dalam beberapa 
kalimat merupakan penegasan bahwa konten-konten yang 
diunggah di media dewasa ini kontennya negatif. 
 
3. Teks Tajuk Ketiga 
Jum’at, 22 Juni 2018 
Partisipasi Pemilih dan Legitimasi 
Hari pemungutan suara pemilihan Gubernur- Wakil Gubernur 
Jawa Tengah dari pemilihan Bupati-Wakil Bupati Karanganyar 
semakin dekat. 
Pemilihan kepala daerah Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten 
Karanganyar ini adalah bagaian dari pemilihan kepala daerah 171 
daerah (kabupaten, kota, provinsi) yang dilaksanakan serentak pada 27 
Juni pekan depan. 
Partispasi pemilih selalu menjadi pembahasan banyak pihak 
kala hari pemungutan umum suara kian dekat. Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) sebagai penyelenggara pemilihan kepala daerah tentu 
berkepentingan meningkatkan gairah pemilih untuk berpartisipasi 
sehingga tingkat partipasi pemilih tergolong tinggi. 
Ini adalah tantangan berat yang harus dihadapi KPU Jawa 
Tengah dan KPU Kabupaten Karanganyar dalam mendongkrak 
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partisipasi pemilih yang menjelang pemilihan kepala daerah masih 
tampak kurang bergairah dan tetap adem ayem. 
Partipasi pemilih di Jawa tengah berdasar pemilihan umum 
sebelumnya tergolong jeblok dibandingkan Jawa Barat dan Jawa 
Timur yang juga menyelenggarakan pemilihan kepala daerah. 
Dalam pemilihan gubernur 2013 lalu, partipasi pemilih di Jawa 
Tengah hanya 55,73 %, sedangkan di Jawa Timur 63 % dan Jawa 
Barat 60 %. KPU Jawa Tengah menargetkan tahun ini partisipasi 
pemilih bisa mencapai 77,5 %. 
Dalam logika demokrasi, partisipasi pemilih yang tinggi kian 
membulatkan legitimasi kepala daerah yang terpilih. Tentu saja ini 
bukan parameter sah tidaknya kepala daerah yang terpilih karena 
beberapapun partisipasi pemilih bukan penentu sah tidaknya hasil 
pemilihan kepala daerah. 
Yang jelas, tingkat , partisipasi pemilih yang tinggi akan 
berkorelasi langsung dengan legitimasi kepala daerah terpilih. Itulah 
sebabnya banyak pihak yang intensif menyosialisaikan pemilihan 
kepala daerah dan pentingnya berpartisipasi di dalamnya. KPU jamak 
bekerja sama dengan lembaga pengawas, pemerintah daerah, dan 
komunitas-komunitas masyarakat untuk meraup partipasi pemilih 
sebnyak mungkin. 
Sesungguhnya yang berperan paling penting dalam 
mewujudukan tingkat partisipasi pemilih yang tinggi adalah kandidat 
kepala daerah dan wakil kepala daerah beserta partai politik. 
Merekalah yang seharusnya intensif “menjual diri” sehingga oleh 
masyrakat akan dinilai layak dipilih dan warga yang punya hak pilih 
akan suka rela meluangkan waktu dan tenaga datang ke tempat 
pemungutan suara. 
Citra, integritas, progam yang ditawarkan, rekam jejak adalah 
“barang jualan” yang paling untuk mendongkrak partipasi pemilihan. 
Partai politik sebagai elemen pokok demokrasi berkewajiabn mendidik 
warga yang punya hak pilih agar menyadari pentingnya berpartispasi 
dalam pemilihan kepala daerah. 
 
a. Individual Level 
Dalam tajuk ketiga ini, opini Solopos tidak seperti tajuk 
pertama dan kedua yang melibatkan pembaca dalam isi tajuk. 
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Dalam tajuk ini penulis memiliki sudut pandang sendiri mengenai 
pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah 2018. 
Kalimat yang menunjukan opini Solopos ditunjukan pada 
paragraf sembilan dalam kalimat 
 “ sesungguhnya yang berperan penting dalam 
mewujudkan tingkat partisipasi pemilih yang tinggi adalah 
kandidat kepala daerah dan wakil kepala daerah beserta partai 
politik. Merekalah yang seharusnya intensif “menjual diri” 
sehingga oleh masyarkat akan dinilai layak dipilih dan warga 
yang punya hak pilih akan suka rela meluangkan waktu dan tenaga 
datang ke tempat pemungutan suara.” 
 
Kalimat lain yang menunjukan opini dari Solopos ialah  
“ Citra, integritas, program yang ditwarkan, rekam jejak 
adalah “ barang jualan” yang paling penting untuk mendongkrak 
partipasi pemilih. Partai politik sebagai elemen pokok demokrasi 
berkewajiban mendidik warga yang punya hak pilih agar 
menyadari pentingnya berpartisipasi dalam pemilihan kepala 
daerah”. Yang terdapat dalam pargaraf sepuluh. 
b. Media Routines Level 
Sumber berita tajuk kali ini tidak memihak kedua pasangan 
calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah. Karena sumber 
informasi tajuk ini berasal dari KPU Jawa Tengah yang berisi data 
daftar pemilih tetap. 
Penggunaan bahasa dalam tajuk ketiga ini menggunakan 
bahasa yang vulgar seperti “menjual diri” dan “barang Jualan”. 
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c. Ideologi Level  
Tajuk Rencana Solopos yang berjudul “ partisipasi pemilih 
dan legitimasi” merepresentasikan pemilih kepala daerah dan wakil 
kepala daerah di Jawa Tengah yang cenderung menurun. 
Dalam merepresentasikan isi tajuk ini, kedua pasangan 
calon Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah 2018 yang 
harusnya bertanggung jawab terhadap partisipasi pemilih. Kualitas 
dari calon gubernur dan wakil Gubernur merupakan hal yang dapat 
menarik minat pemilih. Bentuk representasi ini dapat dilihat dari 
kalimat  dalam pargraf sepuluh berikut ini : 
“ sesungguhnya yang berperan penting dalam mewujudkan 
tingkat partisipasi pemilih tinggi adalah kandidat kepala daerah 
dan wakil kepala daerah beserta partai politik, merekalah yang 
seharusnya “menjual diri” sehingga oleh masyrakat akan dinilai 
layak dipilih dan warga yang punya hak pilih akan sukarela 
meluangkan waktu dan tenaga datang ketempat pemungutan 
suara.” 
Kemudian terdapat kalimat  penegasan dari representasi 
tajuk diatas yang berada di paragraf sepuluh : 
“Citra, integritas, progam yang ditawarkan, rekam jejak 
adalah “barang jualan” yang paling untuk mendongkrak partipasi 
pemilihan. Partai politik sebagai elemen pokok demokrasi 
berkewajiabn mendidik warga yang punya hak pilih agar 
menyadari pentingnya berpartispasi dalam pemilihan kepala 
daerah” 
Penggunaan kata “menjual diri” dan “barang Jualan” yang 
memiliki makna penegasan supaya lebih menampakan kualitas 
pasangan daripada politik praktis ataupun money politics 
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4. .Teks Tajuk rencana Keempat 
Jum’at, 27 Juni 2018 
Memilih dengan Rasio dan Nurani 
Hari ini warga di 171 daerah (Kabupaten, Kota, Provinsi) di 
Indonesia yang telah mempunyai hak pilih sebaiknya berpartisipasi 
memilih kepala daerah. Warga Provinsi Jawa Tengah hari ini memilih 
Gubernur dan Wakil Gubernur. Sedangkan warga Kabupaten 
Karanganyar memilih Bupati dan Wakil Bupati. 
Partisipasi pemilih yang diharapkan dalam pemilihan kepala 
daerah serentak ini tentu saja pemilih yang menggunakan hak pilih 
dengan dasar rasio dan nurani. Mengapa rasio dan nurani penting 
dalam pesata demokrasi? 
Karena memilih pemimpin berdasar rasio dan nurani 
menunjukkan kemerdekaan dan kematangan pribadi pemilih. 
Imbasnya tentu akan menghasilkan pemimpin yang terbaik di antara 
kandidat yang harus dipilih hari ini. 
Usia maupun jenis kelamin pemilih bukan faktor penentu hak 
suara dapat digunakan dengan rasional dan penuh tanggung jawab. 
Kedewasaan berpikir individualah yang menjadi konstruksi bagi 
pemilih untuk memahami segalannya. 
Pemilih yang mengedepankan rasio pasti akan menggunakan 
pertimbangan logis tentang untung dan rugi memilih sepasang 
kandidat kepala daerah. 
Pemilih yang menggunakan nurani adalah pemilih yang tak 
mempan dengan aneka tipu daya, propaganda, paksaan, dan aneka 
manipulasi lainnya. Bukankah dalam setiap pribadi manusia suara dan 
nurani adalah suara yang paling hakiki? 
Memilih pemimpin dengan rasio dan nurani memang belum 
jadi budaya di negeri kita. Jamak pemilihan pemimpin dilandasi 
semangat primordialisme atau bujuk rayu tak rasional, tak menutup 
kemungkinan pemaksaan. Ada pula pemilih pragmatis yang 
menjatuhkan pilihan politik sesuai nilai “imbalan” yang didapatkan. 
Pola pikir pragmatis saat ini tak hanya menjangkiti masyrakat 
kelas bawah dengan tingkat ekonomi pas-pasan namun juga terjadi 
pada kelas elite yang secara ekonomi dan pendiidkan lebih mapan. 
“Imbalan” yang dimaksud tidak semata-mata berbentuk uang 
atau barang, namun bisa iming-iming jabatan dan status tertentu. 
Pragmatisme pemilih dalam pemilihan kepala daerah tentu berbahaya 
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karena bisa menggagalkan upaya memperoleh kepala daerah dengan 
kualitas dan performa terbaik. 
Pola pikir pemilih yang menginginkan keuntungan materi dan 
mengesampingkan rasionalitas dan nurani justru bisa merusak hakikat 
dari kebebasan berdemokrasi. Mari menjadi pemilih bijak dengan 
menggunakan rasio dan nurani agar daerah kita menjadi lebih baik 
dalam lima tahun kedepan. 
Penting bagi pemilih untuk meneliti sendiri pribadi maupun 
kinerja para kandidat kepala daerah yang berlaga dalam pemilihan 
kepala daerah kali ini. Simaklah visi dan misi masing-masing pasangan 
calon kepala daerah dan mari kita kawal bersama-sama siapapun 
pemenangnya nanti. Mari Memilih! 
 
a. Individual Level 
Individual level berpengaruh besar baik sikap maupun 
personal serta profesional yang bersangkutan. Opini-opini 
penulis dalam tajuk sangat terlihat seperti dalam kalimat pada 
paragraf kedua. 
“ partisipasi pemilih yang diharapkan dalam pemilihan 
kepala daerah serentak ini tentu saja pemilih yang 
menggunakan  hak pilih dengan dasar rasio dan nurani. 
Mengapa rasio dan nurani penting dalam pesta demokrasi?.” 
 
b. Media Routines Level 
Penggunaan kata dalam tajuk ke empat ini cukup mudah 
dimengerti untuk khalayak pembaca Solopos, karena tidak 
menggunakan bahasa yang sulit dimengerti. 
c. Ideologi Level  
Tajuk rencana keempat Solopos dengan judul “Memilih 
dengan Rasio dan Nurani” ini Solopos merepresentasikan 
masyarakat memilih dengan menggunakan hati nurani masih 
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sedikit. Mayoritas masyarakat masih tergiur dengan adanya 
politik praktis. 
Kalimat yang menunjukan masih kurangnya pemilih yang 
menggunakan hati dan nurani terdapat dalam paragraf ketujuh 
pada  kalimat: 
“Memilih dengan rasio dan nurani memang belum jadi 
budaya di negeri kita. Jamak pemilihan pimpinan dilandasi 
semangat primodialisme atau malah bujuk rayu tak rasional, 
tak menutuo kemungkinan pemaksaan. Adapula pemilih 
pragmatis yang menjatuhkan pilihan politik sesuai nilai 
“imbalan” yang didapatkan.” 
 
Di akhir tajuk terdapat sebuah kritik terhadap pemilih yang 
masih tergiur politik pragmatis, hal ini ditunjukan pada 
kalimat: 
“pola pikir pemilih yang menggunakan yang menginginkan 
keuntungan materi dan mengesampingkan rasionalitas dan 
nurani justru bisa merusak hakikat dari kebebasan 
berdemokrasi. Mari menjadi pemilih bijak dengan 
menggunakan rasio dan nurani agar daerah kita menjadi lebih 
baik lagi dalam lima tahun kedepan.” 
 
5. Teks  Tajuk Kelima 
Kamis, 28 Juni 2018 
Ingat dan Tagih Janji Kampanye 
Kepala daerah perkiraan hasil pemilihan kepala daerah telah 
diketahui. Metode hitung cepat yang kredibel, dilakukan oleh sejumlah 
lembaga survei yang kredibel pula, tak akan berbeda jauh dengan 
perhitungan faktual oleh Komisi Pemilihan Umum. 
Siapapun yang memenagi pemilihan kepala daerah harus 
diterima dengan lapang dada. Kalau pun ada penemuan kecurangan 
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dalam proses pemungutan suara dan perhitungan cepat tempuhlah 
proses hukum sebagaimana diatur dalam sengketa pemilhan umum. 
Kini yang paling penting adalah mengintariskan semua janji 
kampanye kepala daerah terpilih. Inventarisasi ini penting karena 
mandat yang diberikan kepada kepala daerah terpilih saat pemungutan 
suara bukanlah mandat ala “cek kosong”. 
Membudayakan demokrasi yang sehat meniscayakan 
pengawasan terus menerus terhadap pemegang mandat. Kekuasaan 
yang diberikan rakyat dalam pemilihan umum. Tanpa pengawasan dari 
rakyat, mandat rawan diselewengkan. 
Jangan lupakan data yang mengemuka di media massa bulan-
bulan kemarin pada 2018 ini. Sejumlah kepala daerah ditangkap 
komisi pembarantasan korupsi (KPK) karena tersangkut kasus korupsi. 
Mereka adalah kepala daerah yang terpilih dalam pemilihan 
kepala daerah langsung. Inilah salah satu hal yang meniscayakan 
pengawasan oleh para pemilih yang memberikan mandat kekuasaan 
kepada kepala daerah. 
Salah satu aspek pengawasan itu adalah mengingat terus-terus 
dan menagih janji-janji kampanye kepala daerah terpilih. Dengan 
model demikian ini harapannya tentu kepala daerah terpilih tak lantas 
menjadi penguasa yang “lupa  kacang akan kulitnya”. 
Janji-janji kampanye mereka harus terwujud dalam politik 
anggaran di daerah yang mereka pimpin. Perincian janji kampanye 
mereka harus dicermati terus-menerus dan dibandingkan dengan 
praksis politik anggaran yang dijalankan. 
Langkah ini penting untuk menyingkronkan aspirasi rakyat 
yang mengemuka pada setiap penyelenggaraan musywarah 
perencanaan pembangunan dengan janji-janji kampanye yang pada 
hakikatnya adalah program kerja yang dijanjikan akan dipenuhi selama 
lima tahun menjabat kepala daerah. 
Setelah pemilihan kepala daerah kepala daerah selesai tahapan 
berikutnya adalah menunggu KPU hingga pelantikan kepala daerah 
terpilih hendakya perbedaan pandangan politik yang memunculkan 
gesekan-gesekan sosial segera dipinggirkan. 
Saatnya kembali ke kehidupan normal sehari-hari dengan 
mengingat dan menagih janji kampanye kepala daerah terpilih. 
Kekuatan-kekuatan masyarakat sipil harus diberdayakan untuk terus 
menerus dan menagih janji kampanye kepala daerah terpilih melalui 
sistem politik anggaran.  
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a. Individu Level 
Karakteristik penulis dalam tajuk kelima ini menafsirkan 
masyarakat untuk ikut mengawasi hasil pemilihan kepala daerah, 
seperti yang ditunjukan kalimat 
 “ kini yang paling penting adalah menginventarisasi 
semua janji kampanye kepala daerah terpilih. Inventarisasi ini 
penting karena mandat yang diberikan kepada kepala daerah 
terpilih saat pemungutan suara bukanlah mandat ala “cek 
kosong”. 
 
b. Media Routines Level 
Sumber informasi dari tajuk kelima ini berasal dari hasil 
quick count yang dilakukan oleh lembaga hitung cepat. Dalam 
tajuk kelima ini, redaksi Solopos mencoba menggiring opini 
pembaca untuk mengawasi janji-janji Gubernur terpilih saat masa 
kampanye, penggunaan bahasa, menggunakan bahasa-bahasa yang 
mudah dimengerta serta diselipkan pribahasa “ kacang lupa pada 
kulitnya”. Yang terdapat dalam paragraf ke delapan dalam tajuk 
terakhir ini 
c. Ideology Level 
Dalam tajuk yang berjudul “ ingat dan tagih janji 
kampanye” Solopos menampilkan representasi terhadap 
masyarakat, dalam tajuk ini Solopos menunjukan bagaimana 
seharusnya sikap masyarakat setelah mengetahui hasil pemilihan 
Kepala Daerah. Sikap masyarakat harusnya mengawasi dan 
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menagih janji-janji kampanye kepala daerah terpilih, kalimat yang 
menunjukan menunjukan representasi masyarakat ialah: 
“ kini yang paling penting adalah menginventarisasi semua 
janji kampanye kepala daerah terpilih. Inventarisasi ini penting 
karena mandat yang diberikan kepada kepala daerah terpilih saat 
pemungutan suara bukanlah mandat ala “cek kosong”. Yang 
terdapat dalam pargaraf ketiga di tajuk ini 
Dalam tajuk ini Solopos Juga memberi kalimat persuasif 
yang berisi ajakan mengenai sikap masyarakat yang harusnya 
kembali menjadi masyrakat yang normal. Tidak seperti belakangan 
ini, walaupun pemilihan sudah selesai akan tetapi pembelaan atau 
fanatisme berlebihan terhadap salah satu kubu masih terjadi, hal 
inilah yang menyebabkan banyaknya konflik di media maupun di 
dunia nyata. 
Kalimat ajakan terdapat dalam pargraf ke sebelas pada kalimat 
yang berbunyi : 
“Saatnya kembali ke kehidupan normal sehari-hari dengan 
mengingat dan menagih janji kampanye kepala daerah terpilih. 
Kekuatan-kekuatan masyarakat sipil harus diberdayakan untuk 
terus menerus dan menagih janji kampanye kepala daerah terpilih 
melalui sistem politik anggaran.” 
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D. Pembahasan 
Karakteristik Isi media menurut Shoemaker dan Reese dipengaruhi 
oleh lima aspek ( Individual Level, Media Routines Level, Extramedia 
Level, Organization Level, Ideology Level ). Dalam menentukan isi tajuk 
Solopos juga tidak terlepas dari kelima unsur hirarki pengaruh yang 
dikemukakan Shemaker dan Reese. 
1. Individual Level 
Individual level tidak bisa dilepaskan dalam penulisan 
tajuk, karena tajuk merupakan opini dari media melihat realita 
yang sedang hangat diperbincangkan di masyarakat. 
 Opini Solopos dalam hal ini mengenai pemilihan Gubernur 
dan wakil Gubernur Jawa Tengah 2018 mencoba untuk 
menggiring masyarakat menjadi peserta pesta demokrasi yang 
baik, dalam penulisannya opini-opini Solopos tidak pernah 
memihak salah satu Pasangan Calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur. Bahkan gaya bahasa yang digunakan sedikit 
memberikann sentilan-sentilan kepada kedua pasangan calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur. 
2. Media Routines Level  
Dalam rutinitas media, Solopos sangat aktual melihat 
fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini 
mengenai isu-isu Pemilihan Kepala daerah di Jawa Tengah, 
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seperti tajuk saat hari pemilihan kepala daerah dan pasca 
pemilihan kepala daerah. 
Selain itu gaya penulisan yang digunakan Solopos 
disesuaikan Solopos disesuaikan dengan mayoritas pembaca 
yang berada di wilayah karesidenan Surakarta yang mudah 
dicerna oleh khalayak. 
3. Extramedia Level  
Level extramedia dalam hirarki pengaruh dapat dilihat 
melalui sumber berita, khalayak, pengiklanan, media dan lain-
lain. Dalam hal ini yang paling berpengaruh ialah khalayak, 
pembingkaian tajuk Solopos cenderung lebih pro masyarakat, 
karena dalam isinya banyak memberi ajaran-ajaran menjadi 
pemilih yang bijak, bukan menjatuhkan anara kedua pihak 
Pasangan Kepala Daerah. 
4. Organization level. 
Dalam Level organisasi media, kebijakan redaksional 
memiliki pengaruh yang tinggi. Karena setiap rapat redaksi 
tajuk  rencana selalu dipimpin oleh pemimpin redaksi ataupun 
redaktur pelaksana Solopos. Seperti yang dikatakan redaktur 
pelaksana Solopos, Abu Nadhif saat diwawancara kamis (28/2) 
“itu redaktur opini namanya, dia bertugas menyiapkan 
tajuk, usulan tajuknya apa? Temanya apa? Misal tema tentang 
Timnas juara, kemudian malam nanti dia menyiapkan data dan 
outline. Kira kira apa yang akan diharapkan dari tajuknya itu. 
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Mengenai tema yang akan dimuat, akan dibahas dalam rapat 
redaksional.”  
 
5. Ideology level 
Dalam mengemas suatu pemberitaan, media tidak lepas dari 
ideologi media tersebut. Sebab ideologi suatu media adalah 
pandangann yang dijadikan landasan dari media itu sendiri, 
selain ideologi media ada juga kebijakan redaksional. 
Kebijakan redaksional ini berperan dalam pembuatan sebuah 
berita. Kebijakan redaksioanl juga dapat mengontrol isi berita 
yang akan diterbitkan melalui proses editorial. Dalam isi tajuk 
media Solopos mengenai Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
2018, Solopos memposisikan diri sebagai masyarakat pemilih. 
Bahkan Pihak Solopos merasa Pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah 2018 kurang “gayeng”, seperti yang dikatakan Abu 
Nadhif, redaktur pelaksana Solopos saat di wawancara Kamis 
(28/2). 
“ Pilgub Jateng itu tidak terlalu gayeng, karena apatisme 
dari masyarakat sendiri, dan karena pasti menang Ganjar. 
Karena partai merah memang berkuasa di Jawa Tengah. Dan 
Ganjar adalah representasi dari partai merah. Akan tetapi 
hasilnya mengejutkan, disurvei-survei menyebutkan Ganjar 
akan menang dengan presentase 70 %, akan tetapi 
faktanyatidak. Jadi faktanya Ganjar hanya mendapatkan 52 %, 
sisanya Sudirman Said. Ini jujur agak mengejutkan, kenapa? 
Karena Sudirman Said hanya diusung dua partai utama yaitu 
PKS dan Gerindra, ternyata mendapatkan suara yang cukup 
signifikan, dan hasil pilgub menjadikan gambaran pilpres nanti 
menjadi ramai. Makanya kubu Prabowo menjadikan Jawa 
Tengah menjadi posko kemenangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah menjelaskan dan menganalisis data pada tajuk harian Solopos mengenai 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018 serta diperkuat dengan wawancara langsung 
ke Redaktur Solopos. Maka pada bab penutup ini peneliti mengambil kesimpulan 
dari rumusan masalah sebelumnya, yaitu : 
Dalam menentukan isi tajuk Solopos juga tidak terlepas dari kelima unsur 
hirarki pengaruh yang dikemukakan Shoemaker dan Reese. 
1. Individual Level 
 Opini Solopos dalam hal ini mengenai pemilihan Gubernur dan 
wakil Gubernur Jawa Tengah 2018 mencoba untuk menggiring 
masyarakat menjadi peserta pesta demokrasi yang baik, dalam 
penulisannya opini-opini Solopos tidak pernah memihak salah satu 
Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur. Bahkan gaya 
bahasa yang digunakan sedikit memberikann sentilan-sentilan 
kepada kedua pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur. 
2. Media Routines Level  
Dalam rutinitas media, Solopos sangat aktual melihat 
fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini 
mengenai isu-isu Pemilihan Kepala daerah di Jawa Tengah, seperti 
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tajuk saat hari pemilihan kepala daerah dan pasca pemilihan kepala 
daerah. 
Selain itu gaya penulisan yang digunakan Solopos disesuaikan 
Solopos disesuaikan dengan mayoritas pembaca yang berada di 
wilayah karesidenan Surakarta yang mudah dicerna oleh khalayak. 
3. Extramedia Level  
Level extramedia dalam hirarki pengaruh dapat dilihat melalui 
sumber berita, khalayak, pengiklanan, media dan lain-lain. Dalam 
hal ini yang paling berpengaruh ialah khalayak, pembingkaian 
tajuk Solopos cenderung lebih pro masyarakat, karena dalam 
isinya banyak memberi ajaran-ajaran menjadi pemilih yang bijak, 
bukan menjatuhkan anara kedua oihak pasangan kepala daerah. 
4. Organization level. 
Dalam level organisasi media. Kebijakan redaksional memiliki 
pengaruh yang tinggi, karena siapa yang menulis tajuk harus sesuai 
dengan persetujuan atasan, dalam hal ini tajuk ditulis oleh editor 
Solopos yang sudah tentu memiliki kedudukan yang tinggi. 
5. Ideology level 
Dalam mengemas suatu pemberitaan, media tidak lepas dari 
ideologi media tersebut. Sebab ideologi suatu media adalah 
pandangann yang dijadikan landasan dari media itu sendiri, selain 
ideologi media ada juga kebijakan redaksional. Kebijakan 
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redaksional ini berperan dalam pembuatan sebuah berita. 
Kebijakan redaksioanl juga dapat mengontrol isi berita yang akan 
diterbitkan melalui proses editorial. Dalam isi tajuk media Solopos 
mengenai Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018, Solopos 
memposisikan diri sebagai masyarakat pemilih. 
 Jadi setelah melihat dari pembahsan diatas aspek yang paling menojol dalam 
penetuan isi tajuk rencana Solopos ialah level Organisasi media, kemudian secara 
berurutan ideologi media, individual level, media routines level dan extramedia level. 
 
B. SARAN 
1. Akademis 
Dari hasil penelitian Kebijakan Redaksi di Harian Umum Solopos, peneliti 
menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih diperbanyak lagi penelitian 
kebijakan redaksional dengan pembahasan-pembahasan yang lebih kritis. 
2. Praktis  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Harian Umum 
Solopos dalam mewacanakan sebuah berita agar lebih berimbang dan tidak 
memihak satu sama lain. 
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Transkip Wawancara 
Narasumber   : Abu Nadhif ( Redaktur Pelaksana Solopos) 
Waktu  : Kamis, 28 February 2019 ( 11.30-12-00) 
Tempat  : Gedung C, Kampus IAIN Surakarta 
1. Dalam rapat redaksi dilakuakn kapan saja? 
Rapat redaksi dilakukan tiga kali, pertama pukul 11.00 wib, kedua pukul 
15.00 wib dan yang terkhir pukul 20.00 wib 
2. Dalam rapat redaksi, apa saja yang dibahas pak? Dan siapa yang 
memimpin? 
Agenda utama rapat “ mempertarungkan “ berita terbaik untuk bersaing ke 
halaman 1, kemudian berita yang kalah akan terlempar ke halaman 2 dan 
seterusnya. Berikutnya membahas tajuk untuk esok harinya. Dan yang 
memimpin rapat itu, pemimpin radaksi atau redaktur pelaksana.  
3. Di Solopos. Dalam Tajuk ada redaktur khusus itu tugas nya apa ? 
Itu Redaktur opini namanya, dia bertugas menyiapakan tajuk, usulan 
tajuknya apa? Temanya apa? Misal tema tentang timnas juara , kemudian 
malam nanti dia menyiapkan data dan outline kira-kira apa yang akan 
diharapkan dari tajuknya itu.  mengenai tema yang akan dimuat, dan dibahas 
dalam rapat redaksional.  
4. Dalam rapat tajuk yang hadir berapa orang pak? 
Dalam rapat tajuk yang dilakukan malam hari jam 11 malam, yang hadir 
sekitar 8 orang dan ada tambahan dari unsur pimpinan. 
5. Dalam rapat redaksi, apakah pimpinan berpengaruh dalam penentuan 
isi tajuk? 
Sangat berpengaruh, dalam rapat, didiskusikan guieden bagi reporter-
reporter yang akan dikerjakan keesokan harinya. 
6. Sumber yang diperoleh dalam tajuk Solopos darimana saja pak ? 
terkhusus tajuk mengenai pemilihan Gubernur  Jawa Tengah 2018? 
Sumber tajuk berasal dri berita-berita dan untuk tajuk mengenai Solopos 
diambil dari berita yang bergulir sepenjang perhelatan pilgub, lalu dianalisis 
sesuai dengan redaktur Solopos.  
 
7. Bagaimana Tanggapan Bapak mengenai Pemilihan Gubernur Jawa 
tengah 2018 ? 
Pilgub jateng itu tidak terlalu gayeng karena, karena apatisme dari 
masyarakat sendiri, dan karena pasti menang Ganjar, karena partai merah 
memang berkuasa di jawa tengah. Dan ganjar adalah representasi dari 
partai merah. Akan tetapi hasilnya mengejutkan, disurvei-survei menyebutkan 
ganjar akan menang dengan persentase 70 %, akan tetapi faktanya tidak. 
Jadi faktanya Ganjar hanya mendapatkan 52 % sisanya Sudirman Said. Ini 
jujur agak mengejutkan, kenapa ? karena Sudirman hanya diusung dua partai 
utama yaitu PKS dan Gerindra. Ternyata mendapatkan suara yang cukup 
ssignifikan, dan hasil Pilgub menjadikan gambaran pilpres nanti menjadi 
ramai. Makanya kubu prabowo menjadikan Jawa tengah dijadikan posko 
kemenengan. 
8. Bagaimana perhelatan pilgub Jawa Tengah dengan keadaan saat itu 
banyak terjadi hoax-hoax di daerah daerah? Apakah di Jawa Tengah 
ada? 
Untuk dijawa tengah hoax –hoax tidak terlalu masih, pertarungan Ganjar 
dan Sudirman Said Relatif landai, dibeberapa kali debat juga landai, kalau 
hoax saya gak ingat pasti hoax besar, bahkan relatif gak ada. Malah lebih 
bersaing ke data kemiskinan yang ada di Jawa tengah, dimana dalam dua 
periode prestasi ganjar belum terlihat bahkan sampai sekarang. Sebenarnya 
mencari pretasi ganjar selama ini apa ? sangat sulit mencari prestasi ganjar 
selain gembar-gembor di medsos. 
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Gambar 1 : Tajuk Rencana Solopos tanggal 23 April 2018 judul “Tafsir 
Politik Angkringan 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Tajuk rencana Solopos tanggal 16 Mei 2018, judul “ Bermedia 
Secara Bijak” 
 
 
 
  
 
Gambar 3 : Tajuk Rencana Solopos tanggal 22 Juni 2018, judul “ 
Partipasi Pemilih dan Legitimasi” 
 
 
Tanggal  : 27 Juni 2018 
Judul   : Memilih dengan Rasio dan Nurani 
 
 
Gambar 4 : Tajuk Rencana Solopos, tanggal 27 Juni 2018, judul  “ Memilih 
dengan Rasio dan Nurani” 
 
  
Gambar 5 : Tajuk Rencana Solopos, tanggal 28 Juni 2018, Judul “Ingat dan 
Tagih janji Kampanye” 
 
 
 
Foto Wawancara 
 
 
Gambar 6 : wawancara dengan Abu Nadhif, redkatur pelaksana Solopos 
Kamis, 28 Februari 2019 
Gedung c, Kampus IAIN Surakarta 
